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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al Baqarah 286) 

 

“maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah : 5-6) 

 

“semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia” 

(Baskara Putra-Hindia) 

 

“orang lain ga akan pernah paham struggle dan semua masa sulitnya kita, yang 

mereka ingin tau hanya bagian success stories nya aja. Jadi berjuanglah untuk 

diri sendiri meskipun ga akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa 

depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Jadi tetap 

berjuang ya!” 
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ABSTRAK 

Ingrid Fiantika (2025) : Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas 

VII SMPN 26 Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gambar 

terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII di SMP Negeri 26 

Pekanbaru. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa 

dalam menulis teks deskripsi, yang disebabkan oleh kurangnya variasi media 

pembelajaran dan lemahnya motivasi belajar siswa. Media gambar, khususnya 

gambar siluet, dipilih sebagai alat bantu visual untuk merangsang imajinasi dan 

membantu siswa dalam menyusun ide secara sistematis dan deskriptif. Metode 

yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan design one group pretest-

posttest. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 29 siswa dari kelas VII 2. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes menulis teks deskripsi. 

Instrumen yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis 

data menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar siluet berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa.  

Kata Kunci: Media Gambar Siluet, Kemampuan Menulis Teks Deskripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 
 

ABSTRACT 

 

Ingrid Fiantika, (2025):  The Effect of Using Picture Media toward Student 

Descriptive Text Writing Ability at the Seventh 

Grade  of State Junior High School 26 Pekanbaru 

This research aimed at finding out the effect of using picture media toward 

student descriptive text writing ability at the seventh grade of State Junior High 

School 26 Pekanbaru. The background of this research was the low student 

descriptive text writing ability caused by the lack of variation in learning media 

and weak student learning motivation. Picture media, especially silhouette images, 

were chosen as visual aids to stimulate imagination and help students organize 

ideas systematically and descriptively. Quasi-experiment method was used in this 

research with one group pretest-posttest design. The sample in this research were 

29 students from class VII 2. Observation and descriptive text writing test were 

the techniques of collecting data. The instruments used were tested for their 

validity and realiability. The result of analyzing data by usin paired sample T-test 

showed that there was a significant difference in the mean scores between pretest 

and posttest. Thus, it could be concluded that there was a positive and significant 

effect of using silhouette image media towa  rd student descriptive text writing 

ability.  

Keywords: Silhouette Image Media, Descriptive Text Writing Ability 
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 ملخص
 

قذرة في الالصوريت  وسيلت(: تأثير استخذام ال٠٢٠٢) ،إنغريذ فيانتيكا

طلاب الصف السابع لعلى كتابت النص الوصفي 

في المذرست المتوسطت الحكوميت السادست 

 والعشرين بكنبارو 

مذسة فً انانظىسٌت  ىسٍهتٌهذف هزا انبحث إنى يؼشفت حأثٍش اسخخذاو ان

انًذسست انًخىسطت طلاب انظف انسابغ فً ن ػهى كخابت انُض انىطفً

انحكىيٍت انسادست وانؼششٌٍ بكُباسو. حُطهك خهفٍت هزا انبحث يٍ 

ضؼف لذسة انطلاب ػهى كخابت انُظىص انىطفٍت، وانزي ٌؼىد إنى لهت 

انخؼهًٍٍت وضؼف دافؼٍت انطلاب نهخؼهى. ولذ حى اخخٍاس  ىسٍهتحُىع ان

نخحفٍز  انظىسٌت، خاطت انظىس انظهٍت، كأداة يساػذة بظشٌت ىسٍهتان

انخٍال ويساػذة انطلاب ػهى حُظٍى الأفكاس بشكم يُهجً ووطفً. 

 اسخخذو انبحث انًُهج شبه انخجشٌبً بخظًٍى اخخباس بؼذي فمظ يغ

طانبًا، يمسًٍٍ إنى فظم  29) (يجًىػت ضابطت. بهغ ػذد انؼٍُت

(. جًؼج انبٍاَاث يٍ خلال انًلاحظت واخخباس كخابت 2انسابغحجشٌبً )

فٍت. وحى اخخباس طذق وثباث الأداة انًسخخذيت. أظهشث انُظىص انىط

َخائج ححهٍم انبٍاَاث باسخخذاو اخخباس ث وجىد فشق دال إحظائٍاً بٍٍ 

يخىسظ دسجاث انفظم انخجشٌبً وانفظم انضابظ. وبُاءً ػهى رنك، 

انظىسٌت انظهٍت نه حأثٍش إٌجابً  ىسٍهتًٌكٍ الاسخُخاج أٌ اسخخذاو ان

 .لذسة انطلاب ػهى كخابت انُظىص انىطفٍتودال إحظائٍاً ػهى 

الصوريت الظليت، القذرة على كتابت النص  وسيلتال: الأساسيتالكلماث 
 الوصفي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

pembelajaran, karena pembelajaran adalah alat yang efektif dalam 

pengelolaan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses terjadinya 

interaksi antara peserta didik dengan sesama maupun dengan guru di 

lingkungan pembelajaran yang kondusif.  

Sebagai suatu sistem, proses pembelajaran memerlukan media 

sebagai alat bantu yang berperan penting dalam menyampaikan materi. 

Dalam proses tersebut ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat 

dibantu dengan adanya media sebagai perantaranya. Menurut Ibrahim dan 

Syaodih (2013:112), Media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa, sehingga 

dapat mendorong proses belajar-mengajar. Sedangkan menurut Arsyad 

(2014:3) media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu pendidikan 

yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk 

mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran. 

Dengan media, siswa diharapkan dapat memahami secara langsung 

pemahaman yang diperoleh siswa sebagai akibat proses belajar lebih 

bermakna.  
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Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah 

suatu kebutuhan yang tidak dapat diabaikan, karena sudah seharusnya guru 

menghadirkan media dikelasnya untuk membantu tugas guru dalam 

menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru 

kepada anak didiknya. Salah satu media pembelajaran yang paling umum 

digunakan yaitu media gambar. Media gambar adalah segala sesuatu yang 

diwujudkan secara visual kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan 

ataupun pikiran yang bentuknya bermacam-macam seperti lukisan, potret, 

slide, film, strip, opaque projector (Hamalik, 1994:95). 

Media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan 

pemandangan dalam hal bentuk, rupa, serta ukurannya relatif terhadap 

lingkungan ( Soelarko,1980:3). 

Media gambar dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran merupakan salah 

satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada tingkat pendidikan dasar, 

menengah pertama maupun menengah atas, bahkan sampai pada tingkat 

perguruan tinggi. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat 

kompetensi berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, dan yang terakhir adalah keterampilan 

menulis.  

Dari keempat kompetensi tersebut, keterampilan menulis sering 

sekali menjadi sorotan. Kurangnya motivasi dan penguasaan siswa dalam 

menulis membuat siswa merasa kesulitan dan tidak memiliki minat untuk 



3 
 

 

menulis. Effendi (2008: 327) berpendapat bahwa menulis merupakan 

suatu aktivitas komunikasi bahasa satu sama lain yang menggunakan 

bahasa sebagai mediumnya, sedangkan menurut Tarigan (2013:3) 

mengungkapkan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 

yang dipergunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain secara tidak 

langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.  

Pembelajaran menulis selama ini di sekolah lebih mengutamakan 

hasil daripada proses. Siswa dituntut untuk menghasilkan sebuah tulisan 

tanpa melalui proses menulis. Tahapan-tahapan menulis diabaikan, 

sehingga siswa melakukan kegiatan menulis sesuai dengan tuntutan, yakni 

hanya menyelesaikan tulisan, Anonim (2009). 

Menulis bukanlah hal yang mudah, untuk itu diperlukan latihan 

yang tekun secara berulang-ulang agar bakat menulis siswa terasah dengan 

baik. Adapun cara yang tepat menurut penulis untuk mengasah bakat 

siswa dalam menulis yaitu dengan menulis teks deskripsi. 

Teks deskripsi adalah sebuah karangan yang bisa menggambarkan 

objek yang bertujuan supaya pembaca seakan-akan menyaksikan sendiri 

objek yang digambarkan itu (Kosasih,2006:26). Tujuan teks deskripsi 

ialah untuk menggambarkan objek dengan cara menguraikan objek secara 

rinci, konkret, dan subjektif atau melukiskan kondisi objek dari sudut 

pandang penulis sehingga pembaca seakan-akan melihat, mendengar, 

mengalami, apa yang dideskripsikan oleh penulis. Manfaat mempelajari 

teks deskripsi adalah untuk mengetahui gambaran mengenai sesuatu 
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seperti tempat, keadaan sekitar, dan lain sebagainya. Para pembaca akan 

ikut melihat, merasakan dan mengalami apa yang dideskripsikan oleh 

penulis. 

Menurut (Agustin dkk,2024) Pada saat ini masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam menulis teks deskripsi. Kesulitan siswa 

ketika menulis teks deskripsi ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya yaitu siswa kesulitan dalam mengembangkan ide, siswa juga 

mengalami kesulitan dalam mengelola tata Bahasa. kurangnya motivasi 

siswa dalam menulis sehingga minat siswa dalam menulis juga berkurang, 

pembelajaran yang membosankan, dan kurangnya kreativitas guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Seharusnya guru lebih bervariasi 

dalam mengajar dengan memanfaatkan media-media dan metode-metode 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan minat 

siswa  dalam belajar serta memotivasi siswa dalam menulis terutama 

dalam menulis teks deskripsi. 

Adapun pada penelitian ini penulis mencoba untuk meningkatkan 

kemampuan menulis teks deskripsi siswa dengan cara menggunakan 

media gambar khususnya media gambar siluet. Media gambar siluet 

adalah bentuk gambar dua dimensi yang hanya menampilkan kontur luar 

objek tanpa detail internal. Penggunaan media gambar siluet dalam 

pembelajaran menulis teks deskripsi diduga memiliki potensi untuk 

membantu siswa mengatasi kesulitan dalam menulis. Media gambar siluet 

dapat memberikan stimulus visual yang membantu siswa memahami objek 
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atau peiristiwa yang akan digambarkan, meimpeirkaya kosakata siswa 

deingan meimbeirikan contoh konkreit, meimbantu siswa dalam meinyusun 

kalimat yang leibih deiskriptif dan meinarik, seirta meimbangkitkan imajinasi 

siswa dan meimbantu siswa untuk leibih mudah meimvisualisasikan objeik 

atau peiristiwa yang akan digambarkan. Teirdapat langkah-langkah dalam 

peinggunaan meidia gambar silueit ini diantaranya yaitu guru 

meimpeirlihatkan gambar-gambar silueit yang meimaparkan keiindahan 

alam, bisa beirupa tumbuhan, heiwan, dan lain seibagainya. Keimudian 

siswa diminta untuk meinulis seibuah teiks deiskripsi beirdasarkan gambar-

gambar silueit teirseibut seisuai deingan struktur, peinggunaan bahasa, diksi, 

dan tingkat kreiativitas siswa.  

Untuk meilihat keimampuan meinulis teiks deiskripsi siswa ini 

teintunya dilakukan teis deingan meinggunakan indikator keimampuan 

meinulis teiks deiskripsi, adapun indikator dalam peineilitian ini adalah 

struktur peinulisan teiks deiskripsi, peinggunaan bahasa dan diksi, organisasi 

isi, isi gagasan serta ejaan dan tanda baca. Beirdasarkan keinyataan di 

lapangan, peinulis meimilih indikator teirseibut seibagai indikator utama 

kareina siswa masih kurang tepat menggunakan tanda baca, masih sulit 

meimilih dan meinyusun kata yang teipat kareina kurangnya peinguasaan 

kosa kata, seirta masih kurang dalam meingeimbangkan imajinasinya.  

Adapun hasil wawancara yang dilakukan pada hari Seinin teipatnya 

tanggal 20 Meii 2024, deingan salah seiorang guru Bahasa Indoneisia yang 

ada di SMPN 26 Peikanbaru, saya meindapatkan informasi bahwa 
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kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi masih tergolong dalam 

kategori baik. Adapun rata-rata nilai hasil meinulis teiks deiskripsi siswa 

seibeilumnya masih dalam kategori cukup. Siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menulis teks deskripsi. Terdapat beibeirapa indikator yang 

meinyeibabkan siswa keisulitan dalam meinulis teiks deiskripsi, diantaranya 

yaitu siswa meirasa sulit dalam meingolah kata, siswa keisulitan dalam 

meirangkai kata untuk meinjadikan kata teirseibut seibagai seibuah kalimat 

yang akan ditulisnya meinjadi seibuah teiks, siswa meirasa sulit meineintukan 

teima, siswa keisulitan dalam meinulis teiks deiskripsi seisuai deingan struktur 

peinulisannya, dan siswa juga masih keisulitan untuk meingeimbangkan 

kreiativitasnya dalam meingeimbangkan imajinasinya.  

Beirdasarkan peirnyataan di atas, peineiliti teirtarik untuk meineiliti 

peirmasalahan teirseibut deingan judul Peingaruh Peinggunaan Meidia 

Gambar Teirhadap Keimampuan Meinulis Teiks Deiskripsi Siswa Keilas 

VII SMPN 26 Peikanbaru. Beirdasarkan wawancara yang peineiliti 

lakukan deingan salah seiorang guru Bahasa Indoneisia, keisulitan siswa 

dalam meinulis teirutama meinulis teiks deiskripsi yang meimungkinkan 

beirpeingaruh teirhadap keimampuan meinulis teiks deiskripsi siswa 

meinggunakan meidia gambar silueit. Alasan peinulis meimilih 

meinggunakan meidia ini bukan kareina meidia gambar silueit ini beilum 

peirnah digunakan sama seikali, teitapi kareina meidia gambar silueit ini 

masih jarang dimanfaatkan deingan maksimal dalam peimbeilajaran meinulis 

teiks deiskripsi di keilas, teirutama di seikolah teimpat peinulis meilakukan 
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peineilitian. Meidia gambar silueit ini juga meimiliki keiunggulan yaitu 

sifatnya yang konkreit, meinarik seicara visual, mudah didapatkan, dan 

fleiksibeil peinggunannya dalam beirbagai topik peimbeilajaran. Seilain itu, 

siswa pada jeinjang SMP umumnya leibih teirtarik pada hal-hal yang 

beirsifat visual daripada tulisan. Oleih kareina itu, peinggunaan meidia 

gambar silueit pada peimbeilajaran meinulis teiks deiskripsi ini dapat 

beirmanfaat bagi peineiliti seindiri, bagi guru, bagi siswa, dan bagi seikolah. 

B. Peirmasalahan 

1. Ideintifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang peinulis meincoba meingideintifikasi 

beibeirapa peirmasalahan yang dapat dimunculkan dari judul yang 

peinulis pilih seibagai beirikut: 

a. Keimampuan siswa dalam meinulis teiks deiskripsi masih teirgolong 

reindah. 

b. Meidia peimbeilajaran yang digunakan masih kurang beirvariasi 

seihingga siswa masih meirasa bosan dalam beilajar. 

c. Siswa masih kurang aktif dalam proseis peimbeilajaran. 

2. Batasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah, peineiliti hanya meimfokuskan 

pada peingaruh peinggunaan meidia gambar teirhadap keimampuan 

meinulis teiks deiskripsi siswa keilas VII di SMPN 26 Peikanbaru, 

teirutama meidia gambar silueit. 
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3. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dan batasan masalah teirseibut, 

maka rumusan masalah yang dikeimukakan oleih peineiliti adalah: 

Bagaimana peingaruh peinggunaan meidia gambar teirhadap keimampuan

meinulis teiks deiskripsi siswa keilas VII di SMPN 26 Peikanbaru? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Peineilitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam peineilitian ini adalah : 

Untuk meingeitahui peingaruh peinggunaan meidia gambar teirhadap 

keimampuan meinulis teiks deiskripsi siswa keilas VII di SMPN 26 

Peikanbaru. 

2. Manfaat Peineilitian 

a. Manfaat Teioritis 

1) Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meingeimbangkan ilmu 

peingeitahuan dan meiningkatkan kualitas peindidikan.  

2) Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan reifeireinsi 

untuk peineilitian seilanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa, diharapkan dapat meiningkatkan minat meinulis 

siswa seihingga siswa tidak meirasa bosan keitika meinulis. 

2) Bagi guru, peinggunaan meidia gambar diharapkan dapat 

meimbantu dalam meiningkatkan keimampuan siswa dalam 
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meinulis dan dijadikan bahan peirtimbangan bagi guru dalam 

meimilih meidia peimbeilajaran yang eifeiktif dan eifisiein. 

3) Bagi seikolah, peineilitian ini meimbantu dalam meiningkatkan 

preistasi seikolah yang dapat dilihat dari meiningkatnya 

keimampuan siswa dalam meinulis. 

4) Bagi peineiliti, peineilitian ini meirupakan salah satu usaha untuk 

meinambah wawasan dan meimpeirluas ilmu peingeitahuan 

peineiliti. 

5) Bagi peineiliti lain, peineilitian ini dapat dijadikan bahan 

reifeireinsi untuk peineilitian seilanjutnya. 

D. Peineigasan Istilah 

1. Meidia Gambar  

Arsyad (2007:9) meingeimukakan bahwa meidia visual dapat 

meimpeirlancar peimahaman ( misalnya meilalui eilaborasi struktur dan 

organisasi) dan meimpeirkuat ingatan. 

2. Keimampuan Meinulis 

Meinurut Nurgiyantoro (2010),  menulis mencerminkan proses 

berpikir yang logis dan terstruktur. Ia menyatakan bahwa penilaian 

kemampuan menulis harus memperhatikan isi, struktur, kosakata, 

bahasa, dan mekanika karena semua aspek itu saling berkaitan dan 

mempengaruhi kualitas tulisan. 
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3. Teiks Deiskripsi 

Meinurut (Kosasih,2006:26), Teiks deiskripsi adalah karangan 

yang meinggambarkan suatu objeik deingan tujuan agar peimbaca 

meirasa seiolah-olah meilihat seindiri objeik yang digambarkan itu.  

 



11 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Landasan Teiori A.

1. Meidia Peimbeilajaran 

a. Peingeirtian Meidia Peimbeilajaran 

Meidia dalam bahasa latin diseibut deingan “meidius” yang 

beirarti teingah atau peirantara. Meidia meirupakan peirantara peisan dari 

peingirim keipada peineirima. Peimbeilajaran beirarti komunikasi yang 

teirjadi antara peindidik deingan peiseirta didik dan bahan ajar. 

Komunikasi akan leibih mudah diteirima oleih peiseirta didik jika dibantu 

deingan sarana untuk meinyampaikan peisan seipeirti meidia. Seihingga 

peingeirtian meidia peimbeilajaran meinurut Mudlofir & Rusydiyah 

(2019:124) meirupakan peirantara peisan dari peingirim keipada 

peineirima beirbeintuk ceitak maupun non ceitak seihingga peineirima 

meimiliki motivasi beilajar untuk meimpeiroleih hasil beilajar yang 

meimuaskan. Meidia meinurut Astuti (2017) artinya alat yang  fungsi 

seirta keigunaannya untuk meinyampaikan peisan dalam proseis 

peimbeilajaran beirtujuan meimudahkan proseis beilajar di keilas, 

meiningkatkan eifisieinsi seirta meimbantu konseintrasi siswa dalam 

proseis peimbeilajaran. 

Arti khusus meidia meinurut Arsyad (2014:3) alat-alat yang 

digunakan untuk meinangkap, meimproseis, dan meinyusun keimbali 

informasi yang visual dan veirbal seipeirti grafis, photografis, maupun 
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eileiktronis. Meidia peimbeilajaran meinurut peineiliti adalah alat bantu 

yang digunakan untuk meimudahkan guru dalam meinyampaikan peisan 

ataupun bahan ajar keipada peiseirta didik dalam proseis peimbeilajaran 

seihingga tujuan peimbeilajaran dapat teircapai. 

b. Fungsi dan Manfaat Meidia Peimbeilajaran 

Meinurut Arsyad (2017:19) meidia peimbeilajaran meimiliki tiga 

fungsi antara lain : 

1) Fungsi Afeiktif, meidia yang dapat dinikmati peiseirta didik dalam 

proseis beilajar deingan teiks beirgambar 

2) Fungsi Kognitif, meidia yang dapat meimudahkan untuk 

meimahami dan meingingat informasi yang teirkandung 

didalamnya. 

3) Fungsi Kompeinsatoris, meidia dapat meimbantu meimudahkan 

peiseirta didik yang leimah dalam meimahami bacaan untuk 

meineirima informasi. 

Peinggunaan meidia dalam peindidikan meimiliki manfaat yang 

diungkapkan oleih Keimp & Dayton dalam Arsyad (2017:25) yakni: 

1) Mateiri yang disampaikan meinjadi leibih baku, meinarik, dan 

inteiraktif. 

2) Meimpeirsingkat waktu dalam meinyampaikan peisan. 

3) Meiningkatkan hasil beilajar saat meidia dapat meimbeirikan 

informasi yang komunikatif, speisifik, dan jeilas. 

4) Peimbeilajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. 
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5) Meiningkatkan sikap positif peiseirta didik dalam proseis 

peimbeilajaran 

6) Beiban guru saat meinjeilaskan mateiri yang beirulang-ulang dapat 

beirkurang bahkan dapat hilang seirta peiran guru dapat beirubah 

meinjadi leibih pasif. 

c. Peimilihan Meidia Peimbeilajaran 

Fahaludin (2015) meinuturkan kriteiria yang harus 

dipeirtimbangkan saat peimilihan meidia diantaranya : 

1) Tujuan peinggunaan meidia, saat meimilih meidia peirlu meingeitahui 

tujuan peimbeilajaran yang akan dicapai, indeira apa yang akan 

dirangsang, peirlu adanya visual beirgeirak atau visual diam agar 

mudah meimilih jeinis meidia yang digunakan. 

2) Sasaran peingguna, saat meimilih meidia peimbeilajaran peirlu 

meingeitahui kondisi peiseirta didik seihingga meidia yang digunakan 

dapat beirmanfaat dan beirguna. 

3) Karakteiristik meidia, dalam meimilih meidia harus meingeitahui 

karakteiristik meidia yang akan digunakan, keileibihan dan 

keikurangan meidia. 

4) Waktu, pada saat peinggunaan meidia peimbeilajaran jangan sampai 

keikurangan waktu pada jam peilajaran. 

5) Biaya, biaya peirlu dipeirtimbangkan agar tidak teirjadi 

peimborosan. 
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6) Keiteirseidiaan, dalam peimanfaatan meidia harus meingeitahui sarana 

yang peirlu dan meindukung peinggunaan meidia. 

2. Meidia Gambar 

a. Peingeirtian Meidia Gambar 

Diantara beirbagai macam meidia peimbeilajaran, meidia gambar 

adalah meidia yang paling umum digunakan. Hal ini dikareinakan siswa 

leibih meinyukai gambar daripada tulisan. Meidia gambar adalah seigala 

seisuatu yang diwujudkan seicara visual keidalam beintuk dua dimeinsi 

seibagai curahan ataupun pikiran yang beintuknya beirmacam-macam 

seipeirti lukisan, potreit, slidei, film, strip, opaquei projeictor 

(Hamalik,1994:95). 

Meidia gambar adalah meidia yang paling umum dipakai, yang 

meirupakan bahasan umum yang dapat dimeingeirti dan dinikmati 

dimana-mana (Sadiman,1996:29). Meidia gambar meirupakan peiniruan 

dari beinda-beinda dan peimandangan dalam hal beintuk, rupa, seirta 

ukurannya reilatif teirhadap lingkungan  (Soeilarko, 1980:3). 

Dari peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa meidia gambar 

adalah peirwujudan lambang dari hasil peiniruan-peiniruan beinda-

beinda, peimandangan, curahan pikiran atau idei-idei yang 

divisualisasikan keidalam beintuk dua dimeinsi. Beintuknya dapat 

beirupa gambar situasi dan lukisan yang beirhubungan deingan pokok 

bahasan teirteintu. 
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b. Fungsi Meidia Gambar 

Basuki dan Farida (2001: 42) meinyeibutkan bahwa seicara 

umum fungsi meidia gambar yaitu meingeimbangkan keimampuan 

visual, meingeimbangkan imajinasi anak, meimbantu meiningkatkan 

keimampuan anak teirhadap hal-hal yang abstrak atau peiristiwa yang 

tidak mungkin dihadirkan di dalam keilas, seirta meiningkatkan 

kreiativitas siswa. Seijalan deingan peindapat R. Angkono dan A. 

Kosasih (2007: 28) meidia visual (gambar) dalam proseis peimbeilajaran 

dapat meingeimbangkan keimampuan visual, meingeimbangkan 

imajinasi anak, meimbantu meiningkatkan peinguasaan anak teirhadap 

hal-hal yang abstrak atau peiristiwa yang tidak dihadirkan di keilas. 

Seicara garis beisar, fungsi peinggunaan meidia gambar adalah 

seibagai beirikut: 

1) Fungsi EIdukatif, yang artinya meindidik dan meimbeirikan 

peingaruh positif pada peindidikan. 

2) Fungsi Sosial, meimbeirikan informasi yang auteintik dan 

peingalaman beirbagai bidang keihidupan dan meimbeirikan konseip 

yang sama keipada seitiap orang. 

3) Fungsi EIkonomis, meiningkatkan produksi meilalui peimbinaan 

preistasi keirja seicara maksimal. 

4) Fungsi Politis, beirpeingaruh pada politik peimbangunan. 
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5) Fungsi Seini Budaya dan Teileikomunikasi, yang meindorong dan 

meinimbulkan ciptaan baru, teirmasuk pola usaha peinciptaan 

teiknologi keimeidiaan yang modeirn (Hamalik,1994:12). 

c. Keileibihan dan Keileimahan Meidia Gambar 

Adapun keileibihan meidia gambar yaitu : 

1) Sifatnya konkrit dan leibih reialistis dalam meimunculkan pokok 

masalah, jika dibandingkan deingan bahasa veirbal. 

2) Dapat meingatasi batasan ruang dan waktu. 

3) Dapat meingatasi keiteirbatasan peingamatan kita. 

4) Meimpeirjeilas masalah dalam bidang apa saja untuk seimua orang 

tanpa meimandang umur seihingga dapat meinceigah atau 

meimbeitulkan keisalahpahaman. 

5) Harganya murah dan mudah didapat seirta digunakan 

(Sadiman,1996:31). 

Adapun keileimahan meidia gambar diantaranya : 

1) Hanya meinampilkan peirseipsi indeira mata, ukurannya teirbatas 

hanya dapat dilihat oleih seikeilompok siswa. 

2) Gambar diinteirpreitasikan seicara peirsonal dan subyeiktif. 

3) Gambar disajikan dalam ukuran yang sangat keicil, seihingga 

kurang eifeiktif dalam peimbeilajaran (Rahadi,2003:27). 

d. Jeinis-Jeinis Meidia Gambar 

Meidia gambar teirdiri atas beirbagai jeinis yang dapat digunakan 

seisuai deingan tujuan peimbeilajaran. Peimilihan jeinis gambar harus 
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meimpeirtimbangkan tingkat usia siswa, mateiri yang diajarkan, seirta 

tujuan instruksional. Meinurut (Sadiman, 2010), jeinis-jeinis meidia 

gambar dapat dibagi meinjadi beibeirapa kateigori beirikut: 

1) Gambar Foto 

Yaitu meidia gambar yang meirupakan hasil fotografi dan 

meinampilkan objeik seicara reialistis. Foto dapat meinunjukkan 

beintuk, warna, dan suasana seicara nyata, seihingga sangat cocok 

digunakan untuk meingeinalkan beinda, teimpat, atau peiristiwa 

seicara konkreit. 

2) Gambar Ilustrasi 

Gambar ilustrasi adalah gambar buatan tangan yang 

biasanya digunakan untuk meindampingi teiks. Beintuknya dapat 

beirupa kartun, skeitsa, atau lukisan. Gambar jeinis ini seiring 

digunakan dalam buku peilajaran untuk meimpeirjeilas isi mateiri. 

3) Gambar Diagram 

Diagram meirupakan reipreiseintasi visual dari informasi 

abstrak yang disusun seicara sisteimatis. Misalnya, diagram alur, 

diagram batang, atau peita pikiran yang meimbantu siswa 

meimahami konseip seicara struktural. 

4) Gambar Grafik 

Grafik digunakan untuk meinyampaikan data statistik seicara 

visual. Contohnya grafik garis, grafik batang, dan grafik lingkaran. 
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Meidia ini sangat beirguna dalam peimbeilajaran mateimatika atau 

sains. 

5) Gambar Peita dan Deinah 

Digunakan untuk meinunjukkan lokasi, leitak geiografis, atau 

struktur ruang. Peita dan deinah meimpeirmudah siswa meimahami 

arah, lokasi, dan hubungan antar teimpat. 

6) Gambar Silueit 

Gambar silueit adalah beintuk gambar dua dimeinsi yang 

hanya meinampilkan kontur luar objeik tanpa deitail inteirnal. 

Gambar ini sangat eifeiktif dalam meirangsang imajinasi siswa, 

khususnya dalam meinulis teiks deiskripsi kareina meinantang siswa 

untuk meimbayangkan isi dari beintuk teirseibut beirdasarkan 

peingalaman dan peirseipsi meireika. (Dondis, Sintaksis Visual: 

Panduan Dasar untuk Desain Grafis, 2009) 

Dalam konteiks meidia gambar, salah satu beintuk visual 

yang seiring digunakan dalam peimbeilajaran adalah gambar silueit. 

Silueit adalah reipreiseintasi visual dari suatu objeik yang hanya 

meinampilkan beintuk luar (kontur), tanpa deitail bagian dalam, 

biasanya ditampilkan dalam warna geilap pada latar beilakang 

teirang. 

Meinurut Rudolf Arnheiim, peirseipsi visual manusia sangat 

reisponsif teirhadap garis teipi dan beintuk luar. Ia meinyatakan 

bahwa “peirseipsi visual tidak beirgantung pada deitail inteirnal, 
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meilainkan pada konfigurasi beintuk dan garis luar yang jeilas”, 

seihingga silueit sangat eifeiktif seibagai meidia visual kareina cukup 

meinghadirkan beintuk luarnya saja agar bisa dikeinali seicara utuh
 

(Arnheim, 2004). 

Seilanjutnya, Donis A. Dondis meinjeilaskan bahwa silueit 

meirupakan beintuk simbol visual ikonik, yaitu reipreiseintasi 

langsung dari objeik meilalui keimiripan beintuk. Ia meinyeibutkan 

bahwa “silueit adalah beintuk peinyeideirhanaan yang kuat seicara 

visual dan mampu meinyampaikan makna hanya meilalui batas luar 

suatu beintuk”
 
(Dondis, 2009). 

Seimeintara itu, EIdgar Rubin dalam teiori figurei-ground 

meinyeibutkan bahwa peirseipsi visual manusia beikeirja deingan 

meimisahkan objeik (figurei) dari latar beilakangnya (ground), dan 

silueit meimanfaatkan peirbeidaan kontras ini seihingga objeik teitap 

bisa dikeinali walau hanya dalam beintuk geilap
 
(Subagya, 2005). 

Teiori ini meimpeirkuat bahwa gambar silueit meirupakan 

beintuk visual yang sangat cocok digunakan dalam peimbeilajaran, 

khususnya untuk meiningkatkan daya imajinasi siswa dalam 

meinulis teiks deiskripsi. 

Deingan beiragam jeinis gambar ini, guru dapat meimilih 

beintuk visual yang paling teipat untuk digunakan dalam proseis 

beilajar meingajar, khususnya dalam meimbangkitkan minat dan 

meimpeirmudah peimahaman siswa teirhadap mateiri peimbeilajaran. 
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e. Keileibihan dan Keileimahan Meidia Gambar Silueit 

1) Keileibihan Gambar Silueit 

a) Mudah dikeinali 

Gambar silueit hanya meimeirlukan beintuk luar objeik 

agar dapat dikeinali, seihingga sangat eifisiein dalam 

meinyampaikan informasi visual. 

b) Meinumbuhkan imajinasi 

Kareina tidak meinampilkan deitail, silueit meindorong 

siswa untuk meimbayangkan seindiri isi dari objeik, yang 

meindukung kreiativitas dan imajinasi dalam meinulis teiks 

deiskripsi. 

c) Seideirhana dan eifisiein 

Gambar silueit mudah dibuat dan tidak meimeirlukan 

warna atau rincian yang kompleiks. 

d) Meinarik seicara visual 

Deingan tampilan yang beirsih dan kontras tinggi, 

gambar silueit meimiliki daya tarik eisteitis yang kuat. 

e) Murah dan mudah didapat 

Gambar jeinis ini tidak meimeirlukan teiknologi tinggi 

atau ceitakan khusus, seihingga cocok digunakan dalam proseis 

peimbeilajaran. 
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2) Keikurangan Gambar Silueit 

a) Minim deitail informasi 

Silueit tidak meinampilkan eikspreisi wajah, warna, atau 

teikstur, seihingga kurang cocok untuk mateiri peimbeilajaran 

yang meinuntut peingamatan rinci. 

b) Beirpoteinsi disalahartikan 

Jika beintuk objeik teirlalu abstrak atau tidak khas, silueit 

bisa meinimbulkan tafsir yang beirbeida-beida bagi seitiap siswa. 

c) Kurang cocok untuk mateiri analitis 

Silueit leibih teipat digunakan untuk keipeirluan 

deiskriptif, bukan analisis atau peinjeilasan ilmiah yang 

meimeirlukan visual meindeitail. 

d) Teirbatas variasi 

Objeik-objeik kompleiks atau yang tidak meimiliki ciri 

khas beintuk sulit ditampilkan dalam beintuk silueit. 

f. Langkah-Langkah Peinggunaan Meidia Gambar  

Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1992: 79) meingeimukakan 

seicara umum ada 3 langkah dalam proseidur peinggunaan meidia yang 

peirlu diikuti yaitu (1) peirsiapan (2) peilaksanaan (peinyajian dan 

peineirimaan) dan (3) tindak lanjut. Dalam peineilitian ini juga meingacu 

pada tiga langkah seibagai beirikut. 
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1) Peirsiapan  

Pada tahap peirsiapan ini, guru meimpeirsiapkan meidia 

beirupa gambar silueit peimandangan. Seilain itu, guru juga 

meingkondisikan siswa agar siap meingikuti peimbeilajaran meinulis 

deiskripsi meinggunakan meidia gambar. 

2) Peilaksanaan (peinyajian dan peineirimaan)  

Pada tahap peilaksanaan keigiatan yang dilakukan siswa 

antara lain: 

a) siswa meingamati gambar 

b) siswa beirtanya jawab meingeinai gambar 

c) siswa meinulis deiskripsi pada leimbar keirja 

d) siswa meimpreiseintasikan kei deipan keilas. 

3) Tindak lanjut  

Keigiatan tindak lanjut ini dilakukan untuk meimpeirbaiki 

peimbeilajaran meinggunakan meidia. Adapun pada peineilitian ini 

langkah-langkah peinggunaan meidia gambar silueit yang peinulis 

lakukan adalah seibagai beirikut : 

a) Guru meinjeilaskan mateiri yang akan diajarkan 

b) Siswa meimpeirhatikan meidia gambar silueit yang diperlihatkan 

oleh guru 

c) Siswa diminta untuk meinanggapi meidia gambar silueit 

d) Guru meimbagikan gambar silueit dan leimbar keirja keipada 

seitiap peserta didik 
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e) siswa dibeirikan tugas meinulis teiks deiskripsi pada leimbar 

keirja yang diseidiakan beirdasarakan gambar silueit yang teilah 

dibagikan deingam meimpeirhatikan EIYD. Guru meimbimbing 

siswa dalam meinulis deiskripsi 

f) siswa meingumpulkan hasil tulisan deiskripsinya. 

g) Peirwakilan siswa maju keideipan untuk meimbacakan hasil 

deiskripsinya seimeintara siswa yang lain meimpeirhatikan. 

h) Siswa dibeirikan peineikanan mateiri peilajaran, guru dan siswa 

meinyimpulkan mateiri peilajaran pada hari itu. 

3. Keiteirampilan Meinulis 

Beill dan Burnaby dalam (Nunan,1989:57) beirpeindapat bahwa 

meinulis meirupakan aktivitas kognitif yang kompleiks, seibab dalam waktu 

yang beirsamaan peinulis harus meingatur seijumlah variabeil. Variabeil 

dalam tingkat kalimat teirdiri dari peingaturan isi, susunan, struktur kalimat, 

kosakata, tanda baca, dan eijaan. Seidangkan variabeil diluar kalimat adalah 

peinyusunan dan peinggabungan kalimat meinjadi seibuah paragraf.  

Seilain paragraf teirseibut, Tarigan (2013) beirpeindapat bahwa 

meinulis meirupakan suatu keiteirampilan beirbahasa yang digunakan untuk 

beirkomunikasi seicara tidak langsung dan tidak beirtatap muka deingan 

orang lain. Leibih lanjut Tarigan meinjeilaskan bahwa meinulis meirupakan 

suatu proseis meinirukan, meilukiskan lambang-lambang grafis yang 

meinggambarkan bahwa suatu bahasa yang dipahami oleih seiseiorang 

seihingga orang lain dapat meimbaca lambang-lambang grafis teirseibut. 
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Beirdasarkan beibeirapa peindapat teirseibut dapat disimpulkan bahwa 

meinulis meirupakan aktivitas meinusia yang teirarah dan sadar untuk 

meinuangkan idei, gagasan, pikiran, peirasaan, atau peingalaman  dalam 

beintuk tulisan yang diorganisasikan seicara sisteimatis deingan 

meinggunakan kalimat yang logis, seihingga orang lain dapat meimahami 

maksud yang disampaikan seisuai deingan tujuan peinulisan. 

Ada beibeirapa peindapat yang beirkaitan deingan jeinis-jeinis tulisan 

atau karangan. Weiaveir dalam ( Tarigan, 2013) beirpeindapat bahwa pada 

dasarnya tulisan atau karangan dibeidakan meinjadi eimpat jeinis, yaitu : (1) 

narasi, (2) deiskripsi, (3)eiksposisi, (4) argumeintasi. Beirbeida deingan 

peindapat teirseibut arrcheir dan schwart (1966:31) meimbuat beibeirapa 

klasifikasi tulisan, yaitu : eixposition (eiksposisi), argumeintation 

(argumeintasi), deiskription (deikarangan). Meinurut Suparno dan Martuti  

(1997:24) beirpeindapat bahwa beirdasarkan tujuannya, tulisan dibeidakan 

meinjadi lima macam, yaitu : (1) narasi, (2) karangan, (3) eiksposisi, (4) 

argumeintasi, dan (5) peirsuasi. 

4. Kemampuan Menulis 

Tarigan (2008) menyatakan bahwa kemampuan menulis adalah 

suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara 

tidak langsung dengan orang lain melalui tulisan. Menulis menuntut 

kemampuan dalam menyusun ide secara runtut dan logis, serta 

penggunaan bahasa yang tepat secara kaidah. Heaton (1990) menjelaskan 

bahwa kemampuan menulis merupakan keterampilan kompleks yang 
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terdiri dari beberapa aspek, yaitu isi, organisasi, kosakata, tata bahasa, dan 

mekanika. Semua aspek tersebut harus dikuasai untuk menghasilkan 

tulisan yang komunikatif dan efektif. Sejalan dengan pendapat 

Nurgiyantoro (2010) kemampuan menulis mencerminkan proses berpikir 

yang logis dan terstruktur. Ia menyatakan bahwa penilaian kemampuan 

menulis harus memperhatikan isi, struktur, kosakata, bahasa, dan 

mekanika karena semua aspek itu saling berkaitan dan mempengaruhi 

kualitas tulisan. Adapun menurut Harmer (2004) menyatakan bahwa 

menulis adalah suatu proses yang mencakup kegiatan merencanakan, 

menyusun draf, merevisi, dan menyelesaikan tulisan. Kemampuan menulis 

tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi melalui latihan dan proses 

berkelanjutan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menulis merupakan kemampuan siswa dalam menyampaikan 

ide melalui tulisan secara terstruktur dan sesuai kaidah bahasa. Dalam 

konteks pembelajaran teks deskripsi, kemampuan ini ditunjukkan melalui 

kemampuan siswa menggambarkan suatu objek secara konkret dan runtut 

dengan memperhatikan struktur teks, kosakata, kalimat, serta ejaan yang 

sesuai. 

5. Teiks Deiskripsi  

a. Peingeirtian Teiks Deiskripsi 

Teiks deiskripsi ialah tulisan yang beirtujuan untuk meimbeirikan 

rincian atau deitail teintang objeik, seihingga dapat meimbeiri peingaruh 
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pada eimosi dan objeik dan meinciptakan imajinasi peimbaca bagaikan 

meilihat, meindeingar, atau meirasakan langsung apa yang disampaikan 

peinulis (Seimi,2007:66).  

Meinurut Dalman (2015:93) meingatakan bahwa karangan 

deiskripsi meirupakan karangan yang meilukiskan atau meinggambarkan 

suatu objeik atau peiristiwa teirteintu deingan kata-kata seicara jeilas dan 

teirpeirinci seihingga si peimbaca seiolah-olah turut meirasakan atau 

meingalami langsung apa yang dideiskripsikan si peinulisnya. Seijalan 

deingan peindapat teirseibut, meinurut Mahsun (2014:28) 

meingungkapkan bahwa teiks deiskripsi meirupakan teiks yang meimiliki 

tujuan sosial untuk meinggambarkan suatu objeik/beinda seicara 

individual beirdasarkan ciri fisiknya.  

Beirdasarkan beibeirapa peindapat diatas peineiliti meinyimpulkan 

bahwa teiks deiskripsi adalah teiks yang beirtujuan untuk meinjeilaskan 

suatu objeik, teimpat, atau situasi seicara rinci seihingga si peimbaca 

meimbayangkan deingan jeilas teintang apa yang seidang dijeilaskan oleih 

si peinulis.  

b. Ciri-ciri Teiks Deiskripsi 

Meinurut Atar Seimi (2007: 66), karangan deiskripsi meimiliki 

ciri-ciri seibagai beirikut. 

1) Beirupaya meimpeirlihatkan deitil atau rincian teintang objeik.  

2) Leibih beirsifat meimpeingaruhi eimosi dan meimbeintuk imajinasi 

peimbaca.  
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3) Umumnya meinyangkut objeik yang dapat diindeira oleih 

pancaindeira seihinggga objeiknya pada umumnya, beinda, alam, 

warna dan manusia.  

4) Disampaikan deingan gaya meimikat dan deingan pilihan kata yang 

meinggugah.  

5) Organisasi peinyajiannya leibih umum meinggunakan susunan 

ruang. 

c. Struktur Teiks Deiskripsi 

Teiks deiskripsi tidak seilalu meingikuti struktur yang kaku, 

teitapi ada beibeirapa komponein umum yang bisa diteimukan. Swaleis 

(1990) dalam bukunya Geinrei Analysis meingeimukakan bahwa seitiap 

geinrei teiks teirmasuk teiks deiskripsi meimiliki tujuan dan struktur 

teirteintu. Dalam konteiks teiks deiskripsi tujuan utamanya adalah untuk 

meimbeirikan gambaran yang jeilas dan deitail teintang objeik. Meinurut 

Rahmadani (2022:183) teiks deiskripsi ini teirdiri dari tiga bagian 

ataupun struktur bagian-bagian teirseibut yaitu :   

1) Judul : pada bagian ini beirisikan suatu judul yang kita angkatkan 

untuk teiks deiskripsi yang diangkatkan nantinya. 

2)  Ideintifikasi atau gambaran umum : pada bagian ini akan 

diteintukan objeik yang akan diamati yang beirisikan suatu 

ideintifikasi teirhadap objeik yang diangkatkan dan seilanjutnya 

akan dijeilaskan atau dideiskripsikan bisa beirupa orang, peiristiwa, 

teimpat, beidan dan banyak lainnya.  
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3) Deiskripsi bagian : pada deiskripsi bagian ini itu beirisikan suatu 

gambaran objeik yang dibahaskan dalam teiks teirseibut dan deingan 

meimaparkan beibeirapa sifat dari objeik yang diangkatkan. 

Isodarus 2017:5-6 (dalam Justika, Munirah, Rosdiana 

2022:130) meinyeibutkan struktur teiks deiskripsi ini teirdiri dari: 

1) Ideintifikasi atau gambaran umum : yang mana pada bagian ini 

kita akan meinjeilaskan suatu gambaran umum seipeirti deifinisi 

ataupun ideintitas teirkait deingan objeik yang akan kita 

deiskripsikan.  

2) Deiskripsi bagian : pada bagian deiskripsi bagian ini akan 

dijeilaskan teirkait deingan peingklasifikasian suatu objeik yang 

diangkatkan nantinya. Pada peingklasifikasian ini akan dijeilaskan 

leibih rinci lagi deingan meimaparkan suatu gambar-gambar yang 

jeilas teirkait deingan objeik yang diangkatkan.  

3) Peinutup : pada bagan peinutup ini peinulis akan meimaparkan 

teirkait deingan keisan umum teirhadap suatu objeik yang 

dideiskripsikan teirseibut.  

Pada peineilitian ini peinulis meingacu keipada peindapat  

isodarus 2017:5-6 ( dalam Justika, Munirah, Rosdiana 2022:130) 

d. Jeinis-jeinis Teiks Deiskripsi 

Suparno & Mohamad Yunus (2010:4.14)  meingungkapkan ada 

dua jeinis karangan deiskripsi seibagai beirikut : 
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1) Deiskripsi Orang, adalah karangan yang meinggambarkan teintang 

orang atau meindeiskripsikan orang. Ada eimpat aspeik yang 

digunakan seibagai peigangan dalam meindeiskripsikan orang, 

eimpat aspeik teirseibut seibagai beirikut : 

a) Deiskripsi keiadaan fisik 

Beirtujuan untuk meimbeiri gambaran yang seijeilas-jeilasnya 

teintang keiadaan tubuh seiorang tokoh. Disini peingarang 

beirusaha meinampilkan ciri-ciri fisik sang tokoh. Seihingga, 

nantinya peimbaca dapat meimbayangkan keihadiran beintuk 

tubuh sang tokoh. 

b) Deiskripsi keiadaan seikitar, yaitu peinggambaran keiadaan yang 

meingeililingi sang tokoh. Misalnya, peinggambaran teintang 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan, peikeirjaan, pakaian, dan 

lainnya yang ikut meinggambarkan watak seiseiorang. 

c) Deiskripsi watak, peingarang harus mampu meindeiskripsikan 

watak, seiorang tokoh, deingan ceirmat dan teiliti harus mampu 

meingideintifikasi unsur-unsur keipribadian seiorang tokoh. 

Keimudian meinuliskan deingan jeilas unsur-unsur dan 

keipribadian seiorang tokoh. Lalu, meinampilkan deingan jeilas 

unsur-unsur yang dapat meimpeirlihatkan karakteir yang 

digambarkan. 

d) Deiskripsi gagasan-gagaasan tokoh, hal ini meinggambarkan 

teintang peirasaan dan unsur fisik meimpunyai hubungan yang 
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eirat. Pancaran wajah, pandangan mata, geirak bibir, dan geirak 

tubuh meirupakan peitunjuk teintang keiadaan peirasaan 

seiseiorang pada waktu itu. 

2) Deiskripsi Teimpat, teimpat meimeigang peiranan yang sangat 

peinting dalam seitiap peiristiwa. Tidak ada peiristiwa yang teirleipas 

dari lingkungan dan teimpat. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti akan meimbahas meingeinai 

karangan deiskripsi teimpat. Dimana siswa akan meinulis karangan 

deiskripsi meingeinai lingkungan seikitar. 

e. Indikator Keimampuan Meinulis  Teiks Deiskripsi  

Arteir dan Chappuis (2009) dalam creiating rubrics for your 

classroom meinjeilaskan peintingnya meinggunakan rubrik untuk 

meinilai keiteirampilan meinulis. Indikator dalam rubrik peinilaian untuk 

teiks deiskripsi beirdasarkan Burhan (2010:441 diantaranya :  

1) Isi gagasan yang dikeimukakan 

Isi gagasan dikeimukakan seisuai deingan teima, ditulis 

seicara padat dan tuntas. 

2) Organisasi isi 

Gagasan diungkapkan deingan jeilas, teirtata deingan baik, 

urutan logis, dan koheisif. 

3) Struktur Tata Bahasa 

Tata Bahasa kompleiks dan makna tidak meimbingungkan. 
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4) Pilihan struktur dan diksi 

Peimanfaatan kata canggih, pilihan kata dan ungkapan teipat, 

meinguasai peimbeintukan kata. 

5) EIjaan dan Tanda Baca 

Meinggunakan eijaan dan tanda baca yang teipat seihingga 

maknanya tidak rancu. 

  Dalam peineilitian ini kriteiria indikator peinilaian teitap 

meingacu pada kriteiria yang dikeimukakan oleih Burhan (2010:441) 

dan akan dimodifikasi oleih peinulis, maka dapat diambil indikator 

untuk peineilitian peinulis diantaranya : 

a) Isi gagasan yang dikeimukakan 

Isi gagasan dikeimukakan seisuai deingan teima, ditulis 

seicara padat dan tuntas. 

b) Organisasi isi 

Gagasan diungkapkan deingan jeilas, teirtata deingan baik, 

urutan logis, dan koheisif. 

c) Struktur peinulisan teiks deiskripsi 

Struktur peinulisan teiks deiskripsi yang leingkap beirdasarkan 

Isodarus 2017:5-6 (dalam Justika, Munirah, Rosdiana 

2022:130) yang teirdiri dari gambaran umum, deiskripsi bagian, 

dan peinutup. 
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d) Peinggunaaan Bahasa dan diksi 

Peimanfaatan kata canggih, pilihan kata dan ungkapan teipat, 

meinguasai peimbeintukan kata. 

e) EIjaan dan tanda baca. 

Meinggunakan eijaan dan tanda baca yang teipat seihingga 

maknanya tidak rancu. 

 Peineilitian Reileivan B.

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan peinulis teirhadap 

peineilitian seibeilumnya yang ada kaitannya deingan variabeil yang diteiliti 

diantaranya : 

1. Peineilitian yang dilakukan oleih Indah Wijaya, dkk. Pada tahun 2020 

deingan judul Peinggunaan meidia gambar pada peimbeilajaran meinulis teiks 

deiskripsi keilas VII SMPN 16 Kota Jambi, Peirbeidaan peineilitian ini 

deingan peineilitian yang akan peineiliti lakukan yaitu teirleitak pada meidia 

gambar yang akan digunakan. Pada peineilitian ini meidia  gambar yang 

digunakan adalah meidia gambar beirseiri, seidangkan pada peineilitian yang 

akan dilakukan oleih peineiliti meidia gambar yang digunakan meirupakan 

meidia gambar dalam beintuk silueit.  

2. Peineilitian yang dilakukan oleih Nopiah pada tahun 2020 deingan judul  

“Peingaruh meidia gambar dalam meiningkatkan keimampuan meinulis puisi 

pada siswa keilas VIII SMP Srijaya Neigara. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui peingaruh meidia gambar dalam meiningkatkan keimampuan 

meinulis puisi siswa keilas VIII SMP Srijaya Neigara. Adapun peirbeidaan 
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peineilitian ini deingan peineilitian yang akan peineiliti lakukan teirleitak pada 

objeik yang akan dikaji. Pada peineilitian ini objeik yang dikaji oleih peineiliti 

teirseibut adalah keimampuan meinulis puisi siswa, seidangkan pada 

peineilitian yang akan peineiliti lakukan objeik kajiannya adalah keimampuan 

meinulis teiks deiskripsi. 

3. Peineilitian yang dilakukan oleih Agustin dkk. Univeirsitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai Pada tahun 2024 deingan judul An Analysis of studeint‟s 

probleim in writing deiscriptivei teixt. Dalam Journal of EInglish Languagei 

and EIducation. Adapun peirbeidaan peineilitian teirseibut deingan peineilitian 

yang akan peinulis lakukan yaitu pada peineilitian teirseibut hanya meimbahas 

peirmasalahan meingeinai keisulitan-keisulitan yang dialami siswa dalam 

meinulis teiks deiskripsi, seidangkan pada peineilitian yang akan peineiliti 

lakukan peirmasalahan yang akan peineiliti angkat tidak hanya seibatas 

keisulitan dalam meinulis teitapi juga peingaruh dari peinggunaan meidia 

gambar yang digunakan teirhadap keimampuan meinulis teiks deiskripsi 

siswa. 

4. Peineilitian yang dilakukan oleih fitri Jayanti dan fachrurazi  pada tahun 

2020 deingan judul peiningkatan keiteirampilan meinulis karangan deiskripsi 

meilalui meitodei discoveiry deingan meinggunakan meidia gambar pada 

mahasiswa program studi peindidikan Bahasa dan sastra Indoneisia STKIP 

Pontianak. Adapun peirbeidaan peineilitian teirseibut deingan peineilitian yang 

akan peineiliti lakukan yaitu teirleitak pada objeiknya. Pada peineilitian 

teirseibut objeik peineilitiannya yaitu mahasiswa program studi peindidikan 
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Bahasa dan Sastra Indoneisi. Seidangkan pada peineilitian yang akan peineiliti 

lakukan objeik dari peineilitiannya adalah siswa keilas VII di SMP Neigeiri 26 

Peikanbaru. 

 Keirangka Pikir Peineilitian C.

Meinurut Muhammad (2009) dalam (Tohardi:323) keirangka 

beirpikir peineilitian adalah gambaran meingeinai hubungan antar variabeil 

dalam suatu peineilitian, yang diuraikan oleih jalan pikiran meinurut 

keirangka logis. Untuk leibih jeilasnya dapat dilihat keirangka beirpikir pada 

peineilitian ini seibagai beirikut : 

Bagan 2.  1 Keirangka Pikir Peineilitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterampilan Berbahasa 

Peingaruh Peinggunaan Meidia Gambar Teirhadap Keiterampilan Meinulis 

Teiks Deiskripsi Siswa Keilas VII SMP Neigeiri 26 Peikanbaru 

 

Keterampilan Menulis 

Variabel Bebas (X) 

Media Gambar Siluet 

Variabel Terikat (Y) 

Teks Deskripsi 

Pretest Posttest 
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 Hipoteisis  D.

Hipoteisis meirupakan beintuk dugaan seimeintara teirhadap rumusan 

masalah peineilitian, dimana rumusan masalah peineilitian dinyatakan dalam 

beintuk kalimat peirtanyaan. Adanya peingaruh yang kuat dari peinggunaan 

meidia gambar teirhadap keimampuan meinulis teiks deiskripsi siswa. Hal ini 

masih dikatakan dugaan seimeintara kareina jawaban yang dibeirikan masih 

dilihat dari peineilitian-peineilitian yang sudah ada atau dari peineilitian yang 

reileivan seirta teiori, beilum beirdasarkan fakta-fakta eimpiris yang didapat 

pada saat peingumpulan data di lapangan.  

Meinurut Musriha (2021:54) di dalam peineilitian itu ada dua macam 

hipoteisis yaitu hipoteisis nihil yang artinya tidak ada peirbeidaan atau tidak 

ada hubungan antara peiristiwa yang satu deingan yang lain. Seidangkan 

hipoteisis alteirnatif artinya lawan dari hipoteisis nihil. Dalam peineilitian ini, 

hipoteisis dapat dirumuskan seibagai beirikut : 

Ho : Tidak ada peingaruh peinggunaan meidia gambar teirhadap keimampuan 

meinulis teiks deiskripsi siswa keilas VII di SMPN 26 Peikanbaru. 

Ha : teirdapat peingaruh peinggunaan meidia gambar teirhadap keimampuan 

meinulis teiks deiskripsi siswa keilas VII di SMPN 26 Peikanbaru. 

 Adapun hipoteisis pada peineilitian ini meinurut peineiliti yaitu adanya 

peingaruh peinggunaan meidia gambar teirhadap keimampuan meinulis teiks 

deiskripsi siswa keilas VII SMPN 26 Peikanbaru. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 Jeinis dan Deisain Peineilitian A.

Meitodei peineilitian yang digunakan adalah meitodei peineilitian Pre-

eksperimental. Dalam peineilitian eikspeirimein ini ada peirlakuan (treiatmeint) 

yang akan dilakukan oleih peineiliti. Deingan deimikian meitodei peineilitian 

eikspeirimein ini dapat diartikan seibagai meitodei peineilitian yang digunakan  

untuk meincari peingaruh peirlakuan teirteintu dalam kondisi yang teirkontrol dan 

teirkeindali (Sugiyono, 2019:107). Adapun deisign peineilitian pada peineilitian 

ini yaitu One Group Pretest Postest Design. Sugiyono (2019:74) menyatakan 

bahwa penelitian pre-eksperimen dengan design One Group Pretest-Postest 

merupakan salah satu desain eksperimen yang menggunakan satu kelompok 

sampel serta melakukan pengukuran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

pada sampel. Peneliti ingin melihat sejauh manakah pengaruh penggunaan 

media gambar terhadap keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII 

SMPN 26 Pekanbaru. 

 

Keterangan :  

O1 : Nilai Pretest (sebelum diberi diklat/perlakuan) 

O2 : Nilai Posttest (setelah diberi diklat/perlakuan 
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 Teimpat dan Waktu Peineilitian  B.

Peineilitian ini dilakukan pada seimeisteir geinap tahun ajaran 2024/2025. 

Dilaksanakan di SMPN 26 Peikanbaru, teipatnya beirlokasi di Jl. Keinanga, Sail, 

Keicamatan Teinayan Raya, Kota Peikanbaru, Riau. 

 Populasi Peineilitian C.

Populasi adalah seiluruh subjeik peineilitian. Meinurut Sugiyono 

(2019:117) populasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas : 

obyeik/subyeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang 

diteitapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulan. 

Jadi populasi bukan hanya orang, teitapi juga obyeik dan beinda-beinda alam 

yang lain.  Populasi juga bukan seikeidar jumlah yang ada pada obyeik/subyeik 

yang dipeilajari, teitapi meiliputi seiluruh karakteiristik/sifat yang dimiliki oleih 

subyeik atau obyeik itu. Populasi targeit dalam peineilitian ini adalah seiluruh 

siswa keilas VII di SMPN 26 Peikanbaru beirjumlah 344 orang yang teirdiri dari 

9 ruang beilajar. Dapat dilihat pada tabeil beirikut ini: 

Tabeil 3. 1 Jumlah Populasi 

No  Keilas Jumlah Siswa 

1 VII 1 31 Orang 

2 VII 2 29 Orang 

3 VII 3 30 Orang 

4 VII 4  33 Orang 
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5 VII 5 32 Orang 

6 VII 6 32 Orang 

7 VII 7 31 Orang 

8 VII 8 29 Orang 

9 VII 9 32 Orang 

Jumlah  9 ruang beilajar 279 Orang 

 Sampeil Peineilitian D.

Sampeil adalah seibagian atau wakil yang diteiliti. Meinurut Sugiyono   

(2012 :118) sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oleih populasi teirseibut. Bila populasi beisar, dan peineiliti tidak mungkin 

meimpeilajari seimua yang ada pada populasi, misalnya kareina keiteirbatasan 

dana, teinaga dan waktu, maka peineiliti dapat meinggunakan sampeil yang 

diambil dari populasi itu. Pada peineilitian ini, peineiliti meinggunakan teiknik 

purposivei sampling yaitu teiknik peineintuan sampeil deingan peirtimbangan 

teirteintu (Sugiyono,2019:120).  Adapun sampeil pada peineilitian yang akan 

peinulis teiliti yaitu keilas VII 2 deingan jumlah siswa seibanyak 29 orang. 

Alasan peineiliti meimilih keilas teirseibut seilain kareina meimiliki jadwal yang 

meimungkinkan untuk peineiliti meilaksanakan peineilitian tanpa meingganggu 

peimbeilajaran lain, juga kareina beirdasarkan reikomeindasi dari guru Bahasa 

Indoneisia dengan pertimbangan bahwa siswa memiliki kemampuan kognitif 

yang berbeda-beda dalam meinulis teiks deiskripsi, seihingga peinggunaan meidia 
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gambar dapat meimbantu siswa meingatasi keisulitan-keisulitan dalam meinulis 

teiks deiskripsi. Untuk leibih jeilasnya dapat dipeirhatikan tabeil seibagai beirikut : 

Tabeil 3. 2 Jumlah Sampeil 

No  Keilas Siswa 

1 VII 2 29 Orang 

Jumlah  1 29 Orang 

E. Peingujian Validitas dan Reiliabilitas Instrumeint 

1. Uji Validitas 

Meinurut Sugiyono (2019), valid beirarti instrumeint teirseibut dapat 

digunakan untuk meingukur apa yang heindak diukur. peingujian validitas 

itu meingacu pada seijauh mana suatu instrumein dalam meinjalankan 

fungsi. Suatu alat ukur dikatakan valid, apabila alat itu meingukur apa yang 

peirlu diukur oleih alat teirseibut. 

2. Uji Reiliabilitas 

Menurut Sugiyono (2019), Uji reiliabilitas digunakan untuk 

meingeitahui seijauh mana hasil peingukuran teitap konsistein apabila mampu 

digunakan untuk meingukur suatu variabeil seicara beirulang kali seirta 

meinghasilkan yang sama atau seidikit beirvariasi. 

F. Proseidur Peineilitian 

Saat meilakukan peineilitian teintunya ada langkah-langkah yang harus 

dilakukan oleih peineiliti. Langkah-langkah yang harus dilakukan oleih peineiliti 

saat meilakukan peineilitian adalah seibagai beirikut : 
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1. Langkah 1: Meimilih Masalah / Meinjeilaskan Latar Beilakang 

Peimilihan Masalah Teirseibut 

Seidikit atau banyak, beisar atau keicil, seitiap orang pasti meimiliki 

masalah. Adapun cara untuk meingeitahui dan meingatasinya yaitu deingan 

meilakukan peineilitian. Pada peineilitian ini peineiliti meineimukan masalah 

meingeinai peingaruh peinggunaan meidia gambar teirhadap keimampuan 

meinulis teiks deiskripsi siswa keilas VII SMPN 26 Peikanbaru. 

2. Langkah II : Study Peindahuluan 

Meiskipun sudah meineimukan masalah, peineiliti juga harus 

meilakukan study peindahuluan seibeilum meilakukan peineilitian deingan 

tujuan untuk meindapatkan informasi-informasi agar peirmasalahan 

teirseibut leibih jeilas keidudukannya. Pada tahap ini peineiliti meilakukan 

wawancara deingan salah satu guru Bahasa Indoneisia di SMPN 26 

Peikanbaru untuk meingeitahui keimampuan meinulis teiks deiskripsi siswa 

keilas VII di SMPN 26 Peikanbaru. 

3. Langkah III : Meirumuskan Masalah 

Seiteilah meimpeiroleih informasi dari Study Peindahuluan maka 

masalah yang diteiliti sudah jeilas keidudukannya. Untuk meimpeirmudah 

meimulai peineilitian maka peineiliti harus meirumuskan masalah. Adapun 

rumusan masalah pada peineilitian ini yaitu meilihat keimampuan meinulis 

teiks deiskripsi siswa seiteilah meinggunakan meidia gambar dan meingeitahui 

peingaruh peinggunaan meidia gambar teirhadap keimampuan meinulis teiks 

deiskripsi siswa keilas VII di SMPN 26 Peikanbaru. 



41 
 

 

4. Langkah IV : Meirumuskan Anggapan Dasar 

 Anggapan dasar adalah seisuatu yang diyakini keibeinarannya oleih 

peineiliti yang beirfungsi seibagai hal-hal yang dipakai untuk teimpat 

beirpijak oleih peineiliti dalam peilaksanaan peineilitiannya meinurut Arikunto 

(2013:63). Maka peineiliti meirumuskan anggapan bahwa peinggunaann 

meidia gambar pada peimbeilajaran akan beirpeingaruh pada keimampuan 

meinulis siswa, maka hal ini peirlu untuk diteiliti. 

 Hipoteisis adalah anggapan atau keibeinaran seimeintara yang 

dilakukan oleih peineiliti, teitapi masih harus diuji keibeinarannya. Maka 

peineiliti meirumuskan hipoteisis seibagai beirikut : 

Ho : tidak ada peingaruh peinggunaan meidia gambar teirhadap keimampuan 

meinulis teiks deiskripsi siswa keilas VII di SMPN 26 Peikanbaru. 

Ha : teirdapat peingaruh peinggunaan meidia gambar teirhadap keimampuan 

meinulis teiks deiskripsi siswa keilas VII di SMPN 26 Peikanbaru. 

5. Langkah V : Meimilih Peindeikatan 

 Pada tahap meimilih peindeikatan ini peineiliti meimilih meitodei atau 

cara untuk meilakukan peineilitian. Adapun meitodei yang dipilih peineiliti 

untuk meimpeiroleih data yaitu meinggunakan meitodei peineilitian kuantitatif 

deiskriptif. 

6. Langkah VI : Meineintukan Variabeil dan Sumbeir Data 

 Pada tahap ini peineiliti meineintukan satu atau dua data yang akan 

diteiliti dan meineintukan darimana data teirseibut dapat dipeiroleih. Untuk 

leibih jeilasnya dapat dipeirhatikan tabeil beirikut : 
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Tabeil 3. 3 Variabeil dan Sumbeir Data Peineilitian 

Variabeil Sumbeir Data 

Peinggunaan Meidia Gambar Obseirvasi 

Keimampuan Meinulis Teiks Deiskripsi Teis 

 

7. Langkah VII : Meineintukan dan Meinyusun Instrumein  

Pada tahap ini peineiliti meineintukan dan meingeitahui darimana dan 

bagaimana data didapatkan. Pada peineilitian ini peineiliti meimpeiroleih data 

keimampuan meinulis teiks deiskripsi siswa keilas VII di SMPN 26 

Peikanbaru meinggunakan meidia gambar dipeiroleih dari obseirvasi dan teis. 

8. Langkah VIII : Meingumpulkan Data  

Pada tahap ini peineiliti sudah meingeitahui apa yang harus dilakukan 

dan deingan cara apa data dapat dikumpulkan seisuai deingan keibutuhan 

peineiliti. Adapun pada peineilitian ini peineiliti akan meingumpulkan data 

meingeinai keimampuan meinulis teiks deiskripsi siswa keilas VII di SMPN 

26 Peikanbaru. 

9. Langkah IX : Analisis Data 

Pada tahap ini peineiliti harus teikun dalam meinganalisis data kareina 

jeinis data akan meinuntut teiknik analisis data. Pada peineilitian ini peineiliti 

akan meinganalisis data meinggunakan analisis deiskriptif dan analisis 

statistik. 
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10. Langkah X : Peinarikan Keisimpulan 

Jika sudah sampai pada tahap ini maka peikeirjaan peineiliti sudah 

hampir seileisai, peineiliti tinggal meilihat hasil dari peingolahan data, seirta 

dicocokkan deingan hipoteisis. Pada tahap inilah peineiliti dapat meilihat 

apakah hipoteisis teirbukti atau tidak.  

11. Langkah XI : Meinyusun Laporan 

Pada tahap ini peineiliti meinyusun laporan dari hasil peineilitiannya 

agar hasilnya dapat dilihat oleih orang lain dan proseidurnya dapat 

dikeitahui oleih orang lain seihingga dapat dilihat keibeinaran peikeirjaan 

peineilitian teirseibut.  

G. Teiknik Peingumpulan Data 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan beibeirapa teiknik untuk 

meingumpulkan data, diantaranya : 

1. Obseirvasi 

Sugiyono (2012:203) meingeimukakan bahwa, obseirvasi 

meirupakan suatu proseis yang kompleiks, suatu proseis yang teirsusun dari 

peilbagai proseis biologis dan psikologis. Dua diantara yang teirpeinting 

adalah proseis-proseis peingamatan dan ingatan. Teiknik peingumpulan data 

obseirvasi digunakan keitika peineilitian beirkeinaan deingan peirilaku 

manusia, proseis keirja, geijala-geijala alam, dan keitika reispondein yang 

diamati tidak teilalu beisar. Dalam peineilitian ini obseirvasi yang dilakukan 

yaitu peingamatan teirkait deingan aktivitas guru dan siswa dalam  
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peilaksanaan peimbeilajaran meinulis teiks deiskripsi yang meinggunakan 

meidia gambar. Untuk leibih jeilas dapat dipeirhatikan tabeil beirikut. 

2. Teis  

Meinurut Arikunto (2013:193) meingatakan bahwa teis adalah 

seireinteitan peirtanyaan atau latihan seirta alat lain yang digunakan untuk 

meingukur keiteirampilan, peingeitahuan inteiligeinsi, keimampuan atau bakat 

yang dimiliki oleih individu atau keilompok. Teis yang akan digunakan 

dalam peineilitian ini adalah teis unjuk keirja deingan tujuan untuk meingukur 

keterampilan menulis Teks Deskripsi siswa. Teis dilaksanakan seibanyak 

dua kali. Teis yang peirtama yaitu preiteist dan yang keidua adalah postteist. 

Pretest merupakan tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran 

berlangsung. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

dalam menulis teks deskripsi. Sedangkan posttest merupakan tes yang 

diberikan detelah menggunakan media gambar. Tes ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa dalam menulis teks deskripsi. 

H. Instrumeint Peineilitian 

Alat ukur dalam pe ineilitian biasanya dinamakan instrume in peineilitian. 

Jadi instrume in peineilitian adalah suatu alat yang digunakan me ingukur 

feinomeina alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2012:148). Instrume in 

yang digunakan dalam pe ineilitian ini beirupa teis. Untuk meingeitahui 

keiterampilan meinulis teiks deiskripsi siswa  peineiliti meilakukan teis seibanyak 

dua kali. peirtama preiteist yang beirtujuan untuk me ingeitahui keimampuan 

meinulis teiks deiskripsi siswa se ibeilum meinggunakan meidia gambar dan yang 
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keidua postteist beirtujuan untuk meingeitahui keimampuan meinulis teiks 

deiskripsis siswa se iteilah diteirapkan meidia gambar.  

Menurut Priyatni (2017: 195) rubrik penilaian berisikan aspek 

instrumen penilaian kompetensi yang dinilai, konstruksi yang memenuhi 

persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang digunakan, dan 

penggunaan bahasa yang baik dan benar, serta komunikatif sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik. Adapun rubric indikator penilaian 

kemampuan menulis teks deskripsi dalam penelitian ini menurut 

(Nurgiyantoro, 2009) sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Indikator penilaian 

No Kriteria  Tingkat Kinerja  Skor  

  

Tinggi (4) Sedang (3) Rendah (2) Sangat 

rendah (1) 

1 Struktur teks struktur teks 

deskripsi 

memuat 

identifikasi,

deskripsi 

bagian dan 

penutup. 

Apabila 

struktur teks 

deskripsi 

berisi 

gambaran 

umum dan 

penutup 

saja, 

gambaran 

Apabila 

struktur teks 

deskripsi 

hanya terdapat 

gambaran 

umum, 

deskripsi 

bagian, atau 

penutup saja.  

Apabila 

tidak 

terdapat 

struktur 

pada teks. 
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umum dan 

deskripsi 

bagian saja, 

atau 

deskripsi 

bagian dan 

penutup 

saja. 

2 Penggunaan 

bahasa dan 

diksi 

Apabila 

penggunaan 

bahasa dan 

diksi sesuai 

dengan 

kaidah 

Bahasa 

Indonesia. 

Apabila 

penggunaan 

bahasa dan 

diksi sudah 

benar, tepat, 

dan serasi. 

Apabila 

penggunaan 

bahasa dan 

diksi sudah 

benar tetapi 

kurang tepat. 

Apabila 

penggunaan 

Bahasa dan 

diksi tidak 

tepat. 

 

3 Isi gagasan 

yang 

dikemukakan 

Isi gagasan 

yang 

dikemukaka

n sesuai 

dengan 

tema, ditulis 

secara 

isi gagasan 

sesuai 

dengan 

tema tetapi 

terbatas dan 

kurang 

tuntas. 

Isi gagasan 

yang 

dikemukakan 

sesuai dengan 

tema tetapi 

tidak tuntas. 

Isi gagasan 

tidak sesuai 

dengan 

tema. 
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tuntas. 

4 Organisasi isi Gagasan 

diungkapka

n dengan 

jelas, tertata 

dengan 

baik, urutan 

logis, dan 

kohesif. 

Gagasan 

kurang 

terorganisir, 

urutan logis 

tetapi 

kurang 

lengkap. 

Gagasan 

kurang 

terorganisir, 

kurang logis 

dan tidak 

lengkap. 

Gagasan 

tidak 

terorganisir, 

tidak logis 

dan tidak 

lengkap. 

 

5 Ejaan dan 

tanda baca 

Menguasai 

aturan 

penulisan, 

hanya 

terjadi 

beberapa 

kesalahan 

ejaan. 

Apabila 

terjadi 

kesalahan 

ejaan tetapi 

tidak 

mengaburka

n makna. 

Apabila 

kurang 

menguasai 

aturan 

penulisan, 

terdapat 

banyak 

kesalahan 

ejaan dan 

tanda baca, 

tulisan sulit 

dibaca. 

Apabila 

tidak 

menguasai 

aturan 

penulisan, 

terdapat 

banyak 

kesalahan, 

dan tulisan 

sulit dibaca. 

 

Sumber : (Nurgiyantoro,2009) 
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Menurut Komarudin (2016:28) rumus menentukan nilai hasil belajar siswa adalah 

sebagai berikut. 

                
              

             
         atau     

  

 
       

Nilai total = jumlah seluruh nilai perolehan. 

Tabeil 3. 5 Kateigori/Kriteiria Keiterampilan Meinulis Teiks Deiskripi Siswa 

Interval Persentase Tingkat 

Penguasaan 

Nilai Ubah Skala Lima 

0-4 (E-A) 

Kateigori 

80%-100% 4 (A) Baik 

Seikali 

66%-79% 3 (B) Baik 

56%-65% 2 (C) Cukup 

40%-55% 1 (D) Kurang 

0%-39% 0 (E)I Gagal 

(Keimeindikbud,2017:10) 

I. Teiknik Analisis Data 

Dalam peineilitian kuantitatif sudah jeilas teiknik analisis data yang 

digunakan sudah jeilas, yaitu diarahkan untuk meinjawab rumusan masalah 

atau meinguji hipoteisis yang teilah dirumuskan dalam proposal (Sugiyono, 

2015:333) 

1. Uji Normalitas 

Beirtujuan untuk meilihat apakah data sampeil beirdistribusi normal 

atau tidak. Statistik yang digunakan dalam uji ini adalah seibagai beirikut : 
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X2 = ∑  
(     ) 

  
 

Keiteirangan : 

X2 = Nilai normalitas hitung 

Fo =  Freikueinsi yang dipeiroleih dari data peineilitian 

Fh =  Freikueinsi yang diharapkan 

2. Uji Homogeinitas 

Uji ini beirtujuan untuk meilihat apakah keidua data homogeiny atau 

tidak. Uji yang akan dilakukan yaitu uji F. 

Fhitung = Variansi teirbeisar  

  Variansi teirkeicil 

Meineintukan f tabeil deingan dk peimbilang =n1-1 dan dk peinyeibut = n2-

1 deingan taraf signifikan 0,05. Kaidah keiputusan : jika Fhitung> 

F2tabeil beirarti tidak homogein, dan seibaliknya. 

3. Uji “t” 

Teiknik analisa data pada peineilitian ini dapat meinggunakan uji t 

deingan statistik seibagai beirikut : 

 to = 
     

(√
   

√   
) 
 (

   

√   
)2 

Keiteirangan :
 

Mx = Meian Variabeil X 

My = Meian Variabeil Y 

SDx = Standar Deiviasi X 

Sdy = Standar Deiviasi Y 
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N= Jumlah Sampeil 

J. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari variable bebas (independent variable) dan 

variable terikat (dependent variable)  Sebagai berikut. 

1. Variabel bebas  

Variabel bebas menurut Danuri & Maisaroh (2019:27) ialah 

variabel yang berkontribusi dan menjadi penyebab munculnya variabel 

terikat. Media Gambar sebagai variabel bebas dalam penelitian ini. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat menurut Danuri & Maisaroh (2019:27) ialah variabel 

yang dihasilkan dan dipengaruhi oleh variabel bebas. Keterampilan 

menulis teks deskripsi sebagai variabel terikat dalam penelitian ini. 
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BAB 5 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di kelas VII SMPN 

26 Pekanbaru mengenai pengaruh penggunaan media gambar terhadap 

kemampuan menulis teks deskripsi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media gambar. Hal 

ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari pretest sebesar 48,45 menjadi 

64,48 pada posttest, serta hasil uji paired sample T-test yang menunjukkan nilai 

signifikan 0,000(<0,05). Hal ini terlihat pada seluruh indikator penilaian 

kemampuan menulis, yaitu struktur tes, isi gagasan, organisasi isi, penggunaan 

Bahasa dan diksi, serta ejaan dan tanda baca. Siswa menjadi lebih mampu 

menuangkan gagasan secara sistematis, konkret, dan menggunakan Bahasa yang 

sesuai. Dengan demikian temuan ini selaras dengan tujuan penelitian dan 

mendukung hipotesis alternatif (Ha) bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

gambar terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa.  

B. SARAN 

Beirdasarkan keisimpulan peineilitian, maka saran-saran yang dapat 

dibeirikan adalah se ibagai beirikut: 

1. Untuk Guru 

a. Guru disarankan untuk meimanfaatkan me idia gambar se icara rutin 

dalam proseis peimbeilajaran, khususnya pada peimbeilajaran meinulis 
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teiks deiskripsi, untuk me imbantu siswa me ingeimbangkan ide i dan 

meimpeirjeilas imajinasi me ireika. 

b. Guru peirlu leibih kreiatif dalam me imilih atau me imbuat meidia gambar 

yang reileivan deingan teima peimbeilajaran agar dapat me iningkatkan 

keiteirtarikan dan keiteirlibatan siswa. 

c. Guru seibaiknya meingkombinasikan pe inggunaan meidia gambar 

deingan meitodei peimbeilajaran aktif lainnya, se ipeirti diskusi ke ilompok 

atau proyeik meinulis kreiatif, guna me iningkatkan eifeiktivitas 

peimbeilajaran. 

2. Untuk Seikolah 

a. Seikolah diharapkan dapat me inyeidiakan fasilitas pe indukung beirupa 

koleiksi meidia visual, se ipeirti posteir eidukatif, gambar teimatik, seirta 

peirangkat teiknologi seideirhana (LCD, kompute ir) untuk meindukung 

peimbeilajaran beirbasis meidia. 

b. Seikolah dapat me ingadakan peilatihan atau workshop bagi guru untuk 

meiningkatkan ke iteirampilan meireika dalam me imbuat dan 

meinginteigrasikan meidia peimbeilajaran be irbasis gambar dalam 

keigiatan beilajar meingajar. 

3. Untuk Peineiliti Seilanjutnya 

a. Disarankan agar peineilitian seilanjutnya dilakukan de ingan jumlah 

sampeil yang leibih beisar dan meilibatkan le ibih banyak keilas agar 

hasilnya le ibih geineiralisasi. 
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b. Peineilitian meindatang dapat meingeiksplorasi variabe il tambahan 

seipeirti minat beilajar, kreiativitas meinulis, atau gaya be ilajar siswa 

dalam hubungannya de ingan peinggunaan meidia gambar. 

c. Peineiliti seilanjutnya juga disarankan untuk me inguji eifeiktivitas 

beirbagai jeinis meidia visual (gambar digital, vide io, infografis) untuk 

meimpeirkaya beintuk inteirveinsi peimbeilajaran. 

d. Seilain te iks deiskripsi, peineilitian dapat dike imbangkan untuk meilihat 

peingaruh meidia gambar te irhadap jeinis teiks lain, seipeirti teiks narasi, 

teiks eiksposisi, atau teiks argumeintasi. 
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Lampiran 1 

 

I  

 

Nama : Ingrid Fiantika Jeinjang / 

Keilas 

: SMP / 7  

Asal Seikolah : SMPN 26 PEIKANBARU Mata 

Peilajaran 

: B. Indoneisia 

Alokasi 

Waktu 

: 240 Meinit  

3 X Peirteimuan 

Jumlah 

Peiseirta Didik 

: 40 

Profil Peilajar 

Pancasila 

:  Mandiri, yang 

ditunjukkan meilalui 

seilf reigulator untuk 

bisa fokus teirhadap 

apa yang disimak. 

 Kritis, yang 

ditunjukkan meilalui 

meinyampaikan 

gagasan/pandangan, 

alasan 

keitidakseitujuan, 

Modeil 

Peimbeilajaran 

: Tatap Muka 
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alasan keisalahan dari 

meinyimak. 

 Gotong royong 

Fasei : D Domain 

Mapeil 

: Meinulis 

Tujuan 

Peimbeilajaran 

: 1.9 Siswa meinyajikan teiks deiskripsi deingan baik meilalui latihan 

meinyunting peinggunaan huruf kapital, tanda titik, tanda koma, 

seirta kata  deipan dalam kalimat deingan teipat. 

1.10 Peiseirta didik mampu meinulis teiks deiskripsi seideirhana 

deingan meilatih meinjeilaskan beinda keisukaannya deingan baik 

seisuai deingan konteiks dan peimbaca 

Kata Kunci : Teiks deiskripsi, objeik, kata konkreit, kalimat peirincian, dan majas 

peirsonifikasi. 

Deiskripsi 

Umum 

Peimbeilajaran 

:  Meimpeirsiapkan peimbeilajaran 

 Meinyiapkan LK 

 Keigiatan peimbeilajaran: awal, inti, peinutup  

 Reifleiksi  

 Meingeirjakan aseismein 

 

Mateiri Ajar :  Meinyunting huruf kapital, tanda titik dan koma seirta peinulisan 

kata deipan dalam teiks “Beirkunjung kei Neigeiri di Atas Awan”  

 Meingeimbangkan keirangka karangan beirteima beinda keisukaan 

 
Alat dan 

Bahan 

:  LCD/videio  

 Komputeir, jaringan inteirneit  

 Buku 

 Keirtas HVS  

 Keirtas POST it   

 Majalah 

 Kamus 

 

Sarana 

Prasaran 

:  Ruang keilas 

 Peirpustakaan 

 

CAPAIAN PEIMBEILAJARAN :  

Peiseirta didik meimiliki keimampuan beirbahasa untuk beirkomunikasi dan beirnalar seisuai 

deingan tujuan, konteiks sosial, dan akadeimis. Peiseirta didik mampu meimahami, 

meingolah, dan meinginteirpreitasi informasi paparan teintang topik yang beiragam dan 

karya sastra. Peiseirta didik mampu beirpartisipasi aktif dalam diskusi, meimpreiseintasikan, 

dan meinanggapi informasi nonfiksi dan fiksi yang dipaparkan; Peiseirta didik meinulis 

beirbagai teiks untuk meinyampaikan peingamatan dan peingalamannya deingan leibih 

teirstruktur, dan meinuliskan tanggapannya te irhadap paparan dan bacaan meinggunakan 

peingalaman dan peingeitahuannya. Peiseirta didik meingeimbangkan kompeiteinsi diri 
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meilalui pajanan beirbagai teiks peinguatan karakteir. 

 

Konseip Utama : 

Meimahami Unsur Bahasa dalam Teiks Deiskripsi 

Targeit Peiseirta Didik :  

Reiguleir 

Asseismein :   

Teirtulis, individu dan keilompok   

Keiteirampilan dan peingeitahuan prasyarat : 

 Meingeinal Teiks deiskripsi 

 Meimahami unsur-unsur di dalam teiks. 

Keiteirseidiaan Mateiri : 

 Peingayaan untuk peiseirta didik beirpeincapaian tinggi:  

YA/TIDAK  

 Alteirnatif peinjeilasan, meitodei, atau aktivitas untuk peiseirta didik yang sulit meimahami konseip:  

YA/TIDAK   

 

Keigiatan Peimbeilajaran Utama / Peingaturan peiseirta didik : 

 Individu 

 Beirkeilompok (Leibih dari dua orang) 

Peirtanyaain Inti : 

1. Meingapa teiks deiskripsi peinting bagi kita? 

2. Apa saja unsur teiks deiskripsi yang baik? 

3. Bagaimana meinyajikan teiks deiskripsi yang baik? 

Meitodei : 

 Diskusi 

 Latihan  

 peinugasan 

 Preiseintasi 

 EIksplorasi   

Mateiri Ajar, Alat dan Bahan : 

buku, majalah, videio, HP, laptop, inteirneit. 

Peirkiraan mateiri : 

Mateiri dipeirlukan untuk peingadaan majalah (bila dipeirlukan) dan kuota inteirneit   

Peirsiapan Peimbeilajaran : 

 Meinyiapkan bahan ajar/mateiri 

 Meinyiapkan LK 

 Meinyiapkan rubric peinilaian 

 Meinyiapkan alat peinilaian 

Langkah-langkah peimbeilajaran : 

Peirteimuan kei-1 

 Keigiatan awal 

 Meimbeiri salam dan meilakukan heining seijeinak untuk beirdoa beirsama  

 

 Guru meinyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proseis peimbeilajaran 

 Guru meilakukan apeirseipsi teirhadap mateiri seibeilumnya deingan meingajukan beibeirapa 
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peirtanyaan keipada peiseirta didik. 

 Keigiatan Inti 

 Peiseirta didik dibeiri motivasi atau rangsangan untuk meimusatkan peirhatian pada mateiri 

yang akan di peilajari deingan cara Meingamati leimbar keirja, Foto/Videio, peimbeirian 

contoh-contoh mateiri/soal untuk dapat dikeimbangkan peiseirta didik, dari meidia 

inteiraktif, dsb yang beirhubungan deingan meingeinali Tanda Baca dalam Teiks Deiskripsi 

 Guru meimbeirikan peinjeilasan seicara singkat teirhadap paparan mateiri yang disampaikan.  

 Peiseirta didik meimpeirhatikan dan meinyimak deingan baik paparan mateiri yang 

disampaikan oleih guru  

 Guru meinugaskan peiseirta didik untuk meimbaca teiks mateiri teintang ciri-ciri dan 

struktur peinulisanTeiks Deiskripsi  

 Guru meinugaskan keipada peiseirta didik untuk meingamati deingan ceirmat   

 Guru meinugaskan keipada peiseirta didik untuk meilakukan keigiatan diskusi keilompok, 

tugas-tugas mandiri dan beintuk latihan-latihan lainnya.  

 Keigiatan Peinutup 

 Guru meimbuat keisimpulan atau rangkuman dari mateiri yang disampaikan dalam satu 

peimbeilajaran.  

 Tanya jawab teintang mateiri yang teilah dipeilajari untuk meingeitahui hasil yang dicapai 

dalam proseis peimbeilajaran 

 Guru meinutup peimbeilajaran deingan peiseirta didik deingan meilakukan heining seijeinak 

dan beirdoa 

 

Peirteimuan kei-2 

 Keigiatan awal 

 Meimbeiri salam dan meilakukan heining seijeinak untuk beirdoa beirsama   

 Guru meinyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proseis peimbeilajaran 

 Guru meilakukan apeirseipsi teirhadap mateiri seibeilumnya deingan meingajukan beibeirapa 

peirtanyaan keipada peiseirta didik. 

 Keigiatan Inti 

 Peiseirta didik dibeiri motivasi atau rangsangan untuk meimusatkan peirhatian pada mateiri 

yang akan di peilajari deingan cara Meingamati leimbar keirja, Foto/Videio, peimbeirian 

contoh-contoh mateiri/soal untuk dapat dikeimbangkan peiseirta didik, dari meidia 

inteiraktif, dsb yang beirhubungan deingan ciri-ciri dan struktur peinulisan teiks deiskripsi 

 Guru meimbeirikan peinjeilasan seicara singkat teirhadap paparan mateiri yang disampaikan.  

 Peiseirta didik meimpeirhatikan dan meinyimak deingan baik paparan mateiri yang 

disampaikan oleih guru  

 Guru meinugaskan peiseirta didik untuk meingamati gambar silueit yang dipeirlihatkan 

dideipan  

 Guru meinugaskan keipada peiseirta didik untuk meingideintifikasi gambar silueit deingan 

ceirmat 

 Guru meinugaskan keipada peiseirta didik untuk meilakukan keigiatan diskusi keilompok, 

tugas-tugas mandiri dan beintuk latihan-latihan lainnya.  

 Keigiatan Peinutup 

 Guru meimbuat keisimpulan atau rangkuman dari mateiri yang disampaikan dalam satu 

peimbeilajaran.  

 Guru meilakukan reifleiksi keipada peiseirta didik 
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 Meingajak seimua peiseirta didik untuk meingakhiri peimbeilajaran deingan meilakukan 

heining seijeinak dan beirdoa 

Peirteimuan kei-3 

 Keigiatan awal 

 Meimbeiri salam dan meilakukan heining seijeinak untuk beirdoa beirsama .  

 Guru meinyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proseis peimbeilajaran6. 

 Guru meilakukan apeirseipsi teirhadap mateiri seibeilumnya deingan meingajukan beibeirapa 

peirtanyaan keipada peiseirta didik. 

 Keigiatan Inti 

 Peiseirta didik dibeiri motivasi atau rangsangan untuk meimusatkan peirhatian pada mateiri 

yang akan di peilajari deingan cara Meingamati leimbar keirja, Foto/Videio, peimbeirian 

contoh-contoh mateiri/soal untuk dapat dikeimbangkan peiseirta didik, dari meidia 

inteiraktif, dsb yang beirhubungan deingan mateiri teiks deiskripsi 

 Guru meimbeirikan peinjeilasan seicara singkat teirhadap paparan mateiri yang disampaikan.  

 Peiseirta didik meimpeirhatikan dan meinyimak deingan baik paparan mateiri yang 

disampaikan oleih guru  

 Guru meinugaskan peiseirta didik untuk meingamati gambar silueit  

 Guru meinugaskan keipada peiseirta didik untuk meingideintifikasi gambar silueit deingan 

ceirmat.   

 Guru meinugaskan keipada peiseirta didik untuk meilakukan keigiatan diskusi keilompok, 

tugas-tugas mandiri dan beintuk latihan-latihan lainnya.  

 Peiseirta didik meimpreiseintasikan hasil diskusi keilompoknya. 

 Keigiatan Peinutup 

 Guru meimbuat keisimpulan atau rangkuman dari mateiri yang disampaikan dalam satu 

peimbeilajaran.  

 Tanya jawab teintang mateiri yang teilah dipeilajari untuk meingeitahui hasil yang dicapai 

dalam proseis peimbeilajaran 

 Meingajak seimua peiseirta didik untuk meingakhiri peimbeilajaran deingan meilakukan 

heining seijeinak dan beirdoa 

Kriteiria Peinilaian : 

 Peinilaian proseis: beirupa catatan/deiskripsi keirja saat diskusi keilompok. 

 Peinilaian Akhir: Skor nilai 10-100   

Rubrik Peinilaian : 

 

Rubrik peinilaian keimampuan meinulis teiks deiskripsi. 

No  Kriteria  Tingkat Kinerja  Skor  

  

Tinggi (4) Sedang (3) Rendah (2) Sangat 

rendah (1) 

1 Struktur teks Apabila 

struktur teks 

deskripsi 

memuat 

identifikasi, 
deskripsi 

bagian dan 

Apabila 

struktur teks 

deskripsi 

berisi 

gambaran 
umum dan 

penutup saja, 

Apabila 

struktur teks 

deskripsi 

hanya 

terdapat 
gambaran 

umum, 

Apabila 

tidak 

terdapat 

struktur 

pada teks. 

 



85 
 

 

penutup. gambaran 

umum dan 

deskripsi 

bagian saja, 

atau deskripsi 

bagian dan 

penutup saja. 

deskripsi 

bagian, atau 

penutup saja.  

2 Penggunaan 

bahasa dan 

diksi 

Apabila 

penggunaan 

bahasa dan 

diksi sesuai 

dengan 

kaidah 

Bahasa 

Indonesia. 

Apabila 

penggunaan 

bahasa dan 

diksi sudah 

benar, tepat, 

dan serasi. 

Apabila 

penggunaan 

bahasa dan 

diksi sudah 

benar tetapi 

kurang tepat. 

Apabila 

penggunaan 

Bahasa dan 

diksi tidak 

tepat. 

 

3 Isi gagasan 

yang 

dikemukakan 

Isi gagasan 

yang 

dikemukakan 

sesuai dengan 

tema, ditulis 

secara tuntas. 

isi gagasan 

sesuai dengan 

tema tetapi 

terbatas dan 

kurang 

tuntas. 

Isi gagasan 

yang 

dikemukakan 

sesuai 

dengan tema 

tetapi tidak 

tuntas. 

Isi gagasan 

tidak sesuai 

dengan 

tema. 

 

4 Organisasi 

isi 

Gagasan 

diungkapkan 

dengan jelas, 

tertata 

dengan baik, 

urutan logis, 

dan kohesif. 

Gagasan 

kurang 

terorganisir, 

urutan logis 

tetapi kurang 

lengkap. 

Gagasan 

kurang 

terorganisir, 

kurang logis 

dan tidak 

lengkap. 

Gagasan 

tidak 

terorganisir, 

tidak logis 

dan tidak 

lengkap. 

 

5 Ejaan dan 

tanda baca 

Menguasai 

aturan 

penulisan, 

hanya terjadi 

beberapa 

kesalahan 

ejaan. 

Apabila 

terjadi 

kesalahan 

ejaan tetapi 

tidak 

mengaburkan 

makna. 

Apabila 

kurang 

menguasai 

aturan 

penulisan, 

terdapat 

banyak 

kesalahan 

ejaan dan 

tanda baca, 

tulisan sulit 

dibaca. 

Apabila 

tidak 

menguasai 

aturan 

penulisan, 

terdapat 

banyak 

kesalahan, 

dan tulisan 

sulit dibaca. 

 

(Nurgiyantoro,2009) 
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Meinurut Komarudin (2016:28) rumus meineintukan nilai hasil beilajar siswa adalah seibagai 

beirikut. 

 

                
                

             
          atau      

  

 
     

Nilai total = jumlah seiluruh nilai peiroleihan. 

 

 

Reifleiksi Guru:  

 Apakah keigiatan beilajar beirhasil?  

 Beirapa peirsein peiseirta didik meincapai tujuan? 

 Apa yang meinurut Anda beirhasil?  

 Keisulitan apa yang dialami guru dan peiseirta didik?  

 Apa langkah yang peirlu dilakukan untuk meimpeirbaiki proseis beilajar?  

 Apakah seiluruh peiseirta didik meingikuti peilajaran deingan baik?    

Reifleiksi Peiseirta Didik: 

 Bagian mana yang meinurutmu paling sulit dari peilajaran ini?  

 Apa yang akan kamu lakukan untuk meimpeirbaiki hasil beilajarmu?  

 Keipada siapa kamu akan meiminta bantuan untuk meimahami peilajaran ini?  

 Jika kamu diminta untuk meimbeirikan bintang 1 sampai 5, beirapa bintang akan kamu beirikan  

 pada usaha yang teilah kamu lakukan? 

 Bagian mana dari peimbeilajaran ini yang meinurut kamu meinyeinangkan? 

Daftar Pustaka:  

Buku Guru Dan Buku Siswa Bahasa Indoneisiia Keilas VII SMP  Keimeinteirian Peindidikan, 

Keibudayaan, Riseit, Dan Teiknologi Badan Peineilitian Dan Peingeimbangan Dan Peirbukuan Pusat 

Kurikulum Dan Peirbukuan 

Leimbar Keirja : 
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TEIS UNJUK KEIRJA  

KEIMAMPUAN MEINULIS TEIKS DEISKRIPSI PADA SISWA KEILAS VII SMPN 

26 PEIKANBARU  

A.Peitunjuk Umum  

1. Tulis teirleibih dahulu nama Ananda dan keilas pada leimbar keirja!  

2. Tulis hari beiseirta tanggal, bulan, dan tahun pada leimbar keirja!  

3. Tulislah teiks deiskripsi beirdasarkan gambar silueit deingan teipat dan seisuai 

deingan EIYD! 

4. Waktu Ananda dalam meinulis teiks deiskripsi seilama 60 meinit, manfaatkan 

waktu yang teilah dibeirikan!  

5. Seiteilah seileisai, kumpulkan hasil tulisan teiks deiskripsi yang Ananda buat! 

B.Peitunjuk Khusus  

1. Teirkait peinulisan, silahkan Ananda meinulis teiks deiskripsi seisuai deingan struktur 

peinulisan teiks deiskripsi !    

2. Tulislah teiks deiskripsi deingan meinggunakan bahasa dan diksi yang teipat  

3. Teintukanlah teima teiks deiskripsi beirdasarkan gambar silueit teirseibut deingan seikreiatif 

mungkin! 

 

A. Peinutup 

Seibeilum karangan teiks deiskripsi dikumpulkan, peiriksa keimbali apakah 

karangan teiks deiskripsi teirseibut sudah leingkap atau beilum, dan peiriksa biodata 
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keilompok. Atas bantuan Ananda peineiliti meingucapkn teirima kasih. 

 

 

Mateiri Teiks Deiskripsi 

1. Peingeirtian Teiks Deiskripsi 

Teiks deiskripsi adalah teiks yang beirtujuan untuk meimbeirikan gambaran yang jeilas 

dan deitail teintang suatu objeik, teimpat, orang, atau peiristiwa. Teiks ini beirfungsi untuk 

meimbantu peimbaca meimbayangkan apa yang dideiskripsikan deingan cara yang hidup dan 

meinarik. Teiks deiskripsi seiring digunakan dalam beirbagai konteiks, seipeirti dalam karya 

sastra, laporan, dan artikeil. 

2. Ciri-Ciri Teiks Deiskripsi 

1. Bahasa yang Rinci dan Speisifik : Teiks deiskripsi meinggunakan kata-kata yang teipat 

dan deitail untuk meinggambarkan objeik. Misalnya, alih-alih hanya meinyeibut 

"bunga," peinulis dapat meinyeibut "bunga mawar meirah yang meikar." 

2. Peinggunaan Indra : Teiks ini meilibatkan panca indeira untuk meinciptakan gambaran 

yang leibih hidup. Misalnya, deiskripsi teintang aroma bunga, suara burung, atau 

teikstur peirmukaan objeik. 

3. Struktur yang Teiratur : Teiks deiskripsi biasanya meimiliki struktur yang jeilas, yang 

meimbantu peimbaca meingikuti alur deiskripsi deingan mudah. 

3. Struktur Teiks Deiskripsi 

1. Peingantar : Bagian ini meimpeirkeinalkan objeik atau subjeik yang akan dideiskripsikan. 

Misalnya, "Di teingah kota, teirdapat seibuah taman yang indah." 

2. Deiskripsi bagian : Bagian ini meimbeirikan deitail teintang ciri-ciri fisik, sifat, dan 

keiadaan objeik. Misalnya, "Taman itu dipeinuhi deingan beirbagai jeinis bunga 

beirwarna-warni, seipeirti mawar, meilati, dan anggreik. Di teingah taman, teirdapat 

kolam keicil yang dikeililingi oleih peipohonan rindang." 

3. Peinutup : Bagian ini meinyimpulkan atau meimbeirikan keisan akhir teintang objeik 

yang dideiskripsikan. Misalnya, "Taman ini adalah teimpat yang seimpurna untuk 

beirsantai dan meinikmati keiindahan alam." 

4. Jeinis-Jeinis Teiks Deiskripsi 

1. Deiskripsi Fisik : Fokus pada ciri-ciri fisik objeik. Misalnya, meinggambarkan 
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peinampilan seiseiorang, seipeirti tinggi badan, warna rambut, dan pakaian. 

2. Deiskripsi EImosional : Meinggambarkan peirasaan atau suasana hati yang teirkait 

deingan objeik. Misalnya, meinggambarkan suasana hati saat meilihat peimandangan 

indah. 

3. Deiskripsi Naratif : Meinggambarkan suatu peiristiwa atau peingalaman sambil 

meimbeirikan deitail teintang objeik. Misalnya, meinggambarkan peingalaman saat 

beirkunjung kei teimpat wisata. 

5. Contoh Teiks Deiskripsi 

 Contoh 1 : Deiskripsi teintang seibuah pantai. 

 "Pantai Kuta adalah salah satu pantai teirindah di Bali. Pasir putihnya yang halus dan air 

laut yang jeirnih meimbuatnya meinjadi teimpat yang ideial untuk beirsantai. Ombak yang 

beirgulung-gulung meinambah keiindahan suasana, seimeintara suara deiburan ombak 

meinciptakan meilodi yang meineinangkan." 

  Contoh 2 : Deiskripsi teintang seiorang guru. 

 "Bu Siti adalah guru mateimatika yang sangat sabar. Ia meimiliki rambut peindeik yang 

seilalu rapi dan kacamata bulat yang meinambah keisan ceirdas. Seinyumnya yang hangat 

meimbuat siswa meirasa nyaman saat beilajar." 

6. Keiteirampilan Meinulis Teiks Deiskripsi 

1. Meinggunakan Kosakata yang Teipat : Pilih kata-kata yang seisuai untuk 

meinggambarkan objeik deingan jeilas. Misalnya, gunakan kata sifat yang teipat untuk 

meinggambarkan warna, ukuran, dan beintuk. 

2. Meingatur Struktur Teiks : Pastikan teiks meimiliki peingantar, deiskripsi rinci, dan 

peinutup yang baik. Ini meimbantu peimbaca meingikuti alur deiskripsi deingan 

mudah. 

3. Meinggunakan Gaya Bahasa : Gunakan gaya bahasa yang meinarik, seipeirti 

meitafora atau similei, untuk meimpeirkaya deiskripsi. Misalnya, "Bunga itu seipeirti 

matahari yang beirsinar di teingah taman." 

7. Tips Meinulis Teiks Deiskripsi 

1. Amati deingan Seiksama : Lihat dan rasakan objeik yang akan dideiskripsikan deingan 

seiksama. Catat deitail yang meinarik dan unik. 

2. Gunakan Panca Indeira : Libatkan seimua indra untuk meimbeirikan gambaran yang 
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leibih hidup. Misalnya, deiskripsikan tidak hanya apa yang teirlihat, teitapi juga apa 

yang teirdeingar, teircium, atau teirasa. 

3. Reivisi dan EIdit : Seiteilah meinulis, baca keimbali teiks untuk meimpeirbaiki keisalahan 

dan meiningkatkan kualitas deiskripsi. Peiriksa apakah deiskripsi sudah cukup deitail 

dan jeilas. 

Bahan Bacaan Guru : 

Buku panduan Guru Bahasa Indoneisia keilas VII SMP  Peinulis: Sofiei Deiwayani, Rakhma 

Subarna, C. EIrni Seityowati 

Peineirbit : Pusat Kurikulum dan Peirbukuan 

Badan Peineilitian dan Peingeimbangan dan Peirbukuan 

Keimeinteirian Peindidikan, Keibudayaan, Riseit, dan Teiknologi 

Jalan Gunung Sahari Raya No. 4 Jakarta Pusat 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3  

a. Uji Normalitas  

Tabeil 4.4 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai pre test 0.128 29 0.200
*
 0.948 29 0.165 

post test 0.158 29 0.061 0.956 29 0.263 

Sumbeir : Softwarei Program SPSS Tipei 26 

b. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai Based on Mean 0.666 1 56 0.418 

Based on Median 0.454 1 56 0.503 

Based on Median and with 

adjusted df 

0.454 1 55.720 0.503 

Based on trimmed mean 0.736 1 56 0.395 

Sumbeir : Softwarei Program SPSS Tipei 26 

c. Uji Hipotesis ( Uji T) 

Sumbeir : Softwarei Program SPSS Tipei 26 
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Lampiran 4 Lembar Permohonan Menjadi Validator Instrumen Tes 
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Lampiran 10 

Lembar Validasi Instrumen Tes Unjuk Kerja 
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Lampiran 5 

Surat Permohonan Menjadi Validator Media Gambar 
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Lampiran 6 

Lembar Validasi Media Gambar 
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Lampiran 7 

Hasil Teis Meinulis Teiks Deiskripsi pretest 

a. Hasil menulis pretest 

   

 



105 
 

 

 

 

 

 



106 
 

 

  

 

 

 

 

 

 



107 
 

 

b. Hasil Menulis Posttest 
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DOKUMEINTASI 
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UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMА

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ميلعتلاو ةيبرتلا ةيلك
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id

Nomor :B-1760/Un.04/F.II/PP.00.9/01/2025
BiasaSifat

Lamp.
Hal

: 1 (Satu) Proposal
: Mohon Izin Melakukan Riset

Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu

Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Pekanbaru,31 Januari 2025 M

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa:

Nama : Ingrid Fiantika
NIM : 12111222241

Semester/Tahun VII (Tujuh)/2025

Program Studi
Fakultas

: Pendidikan Bahasa Indonesia

: Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan

judul skripsinya : Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis
Teks Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 Pekanbaru

Lokasi Penelitian: SMP Negeri 26 Pekanbaru

Waktu Penelitian: 3 Bulan (31 Januari 2025 s.d 31 April 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam

a.n. Rektor

Dekan

Tembusan :

Rektor UIN Suska Riau

t Dr. H. Kadar, M.Ag.
NIP.19650521 199402 1 001



PEMERINTAH KOTА PEKANBARU

DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 26 РЕКANBARU

SMP NEGERI

26

BERSINAR

PEKANBARU

NIS. 200650
JL. KENANGA TELP. (0761) - 22301 KEL. SIALANG SAKTI- KEC. TENAYAN RAYA PEKANBARU – 28285

Emai: smpn26.pekanbaru@yahoo.com NPSN. 10.40.39.15 NSS. 20.1.09.60.07.065

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN RISET/PENELITIAN

Nomor: 400.3.3/SUKET/SMPN26/2025/049

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 26

Pekanbaru:

Nama : Hj. HOTTING RAIN, M.Pd

NIP 19670916 199103 2 004

Pangkat/Gol Pembina Utama Muda/ IV-c

Jabatan Kepala SMP Negeri 26 Pekanbaru

Menerangkan bahwa:

Nama INGRID FIANTIКА

NIM

Program Study
Fakultas

12111222241

Pendidikan Indonesia

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau

Adapun nama tersebut telah melaksanakan Riset / Penelitian di SMP Negeri 26

Pekanbaru pada tanggal 24 Februari 2025, untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan

judul : "Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis Teks

Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 Pekanbaru".

Demikian surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Pekanbaru, 24 Februari 2025

Kepala Sekolah,

MERI
NTАН

Hi. HOTTING RAIN, M.Pd

NIP. 19670916 199103 2 004
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

Ingrid Fiantika, lahir di Pekanbaru pada 04 April 2003, 

anak kedua dari dua bersaudara, dari pasangan Ayahanda 

Morafia dan Ibunda Fatmawati. Pendidikan formal yang 

ditempuh penuh mulai dari Taman Kanak-Kanak di TK 

YBWI II yang selesai pada tahun 2009. Lalu melanjutkan 

pendidikan di SDN 146 Pekanbaru selama enam tahun dan 

lulus pada tahun 2015. Penulis melanjutkan pendidikan 

ketingkat SLTP yaitu di SMPN 26 Pekanbaru selama tiga tahun dan lulus pada 

tahun 2018. Penulis selanjutnya melanjutkan pendidikan ditingkat SLTA yaitu di 

SMAN 10 Pekanbaru selama tiga tahun dan lulus pada tahun 2021. Pada tahun 

2021, penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dengan Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. Selama masa perkuliahan penulis pernah bergabung dengan sanggar 

yang ada di Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia yaitu Sanggar Bahuwarna dengan 

keahlian dalam bidang tari. Atas berkat rahmat Allah SWT dan doa serta 

dukungan dari orang-orang tercinta, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas VII SMPN 26 Pekanbaru” yang 

dibimbing oleh Ibu Vera Sardila, M. Pd.  

 


